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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Terhadap Anak Binaan Klas Il A di Lembaga Pemasyarakatan Palembang. Fokus
Penelitian yang akan dikaji adalah: 1.Bagaimana pelaksanaan pendidikan Agama
Islam terhadap anak binaan klas 1l A di Lembaga Pemasyaakatan Palembang: 2.
Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap
anak binaan klas Il A di Lembaga Pemasyarakatan Palembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimmana pelaksanaan
pendidikan agama Islam terhadap anak binaan klas 1l A di Lembaga Pemasyarakatan
Palembang.

Populasi penelitian ini adalah anak binaan klas Il A di Lembaga
Pemasyarakatan Palembang sebanyak 165 narapidana, pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik sampel berstrata (Stratified Sample) dengan cara setiap
strata diambil sampel sebagai wakil dari semua tingkat, pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode angket, wawancara, dokumentasi dan observasi.
Analisis data dilakukan dengan dua cara statistik yaitu: analisis data kualitatif,
dengan menggunakan metode diskripsi analisis non statistik dan data kuantitatif yang
diperoleh dari angket dianalisis dengan menggunakan metode statistik sederhana.

Hasil penelitian pelaksanaan pendidikan agama Islam pada Narapidana juga
sudah baik, ini bisa di lihat adanya perubahan dari negatif kearah positif. Dan dari
jawaban angket yang telah dikumpulkan, dapat simpulkan bahwa 70.46% narapidan
menyatakan pendidikan agama Islam sangat membantu, kegiatan keagamaan yang
ada di lapas ialah pengajian (Iq’ro dan al-Qur’an), shalat lima waktu berjama’ah, dan
cerama agama tentang kehidupan sehari-hari (figih), Adapun faktor penghambat dari
pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap anak binaan klas Il A di Lapas ini
(1)latar belakang anak yang berbeda, (2) masa hukuman anak yang berbeda, (3)
pemahaman materi yang berbeda.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.! Dari definisi tersebut tergambar adanya proses
pembelajaran terhadap peserta didik agar mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan. Hal ini mengindikasikan betapa pentingnya
pendidikan agama untuk mendukung siswa memiliki kekuatan spiritual tersebut.

Pendidikan agama Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem
pendidikan di Indonesia, sebagaimana yang tercantum dalam Undang- undang nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 12 ayat 1 butir a. Setiap
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama
sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.
Berarti jika dalam satuan lembaga pendidikan ada yang beragama Islam maka mereka
berhak mendapatkan pengajaran agama Islam dan diajarakan oleh guru yang

beragama Islam.

T (UU No 20/2003, Sisdiknas 2006:2).



Mendidik anak merupakan tugas yang harus dilakukan oleh setiap orang,

sebagaimana firmanNya dalam Al Qur’an Surat At Tahrim (66): 6 >
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

Dari ayat di atas Allah SWT memerintahkan orang- orang beriman untuk
mendidik diri dan keluarga mereka dengan perbuatan baik. Orang tua wajib
memberikan pendidikan yang baik terutama pendidikan Islam sehingga akan
terbentuklah sebuah keluarga yang Islami, dengan demikian akan mendorong
terbentuknya masyarakat Islami.

Pengetahuan manusia akan berkembang jika diperoleh melalui proses belajar
mengajar yang diawali dengan kemampuan menulis dengan pena dan membaca
dalam arti luas, yaitu tidak hanya dengan membaca tulisan, melainkan juga membaca
segala yang tersirat di dalam ciptaan Allah. Sasaran pendidikan agama tertuju pada
pembentukan sikap akhlak atau mental anak didik dalam hubungannya dengan
Tuhan, masyarakat, alam dan sesama makhluk.

Anak adalah cerminan masa depan, pendidikan anak harus benar-benar

diperhatikan agar bakat mereka tersalurkan dalam kegiatan yang positif, yaitu di

2 M. Mahmud Yunus. Al-Qur ’an dan Terjemahannya. (Bandung: Al- Ma’arif,1989), him. 505



antaranya dengan memasukkan anak ke dalam jenjang pendidikan yang formal
ataupun yang nonformal. Penanaman nilai agama kepada mereka merupakan syarat
mutlak untuk mencapai nilai keharmonisan dalam menjalani kehidupan dunia dan
akhirat. Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan pondasi agar mereka tidak keluar dari
ajaran-ajaran agama. Pada saat ini Kita ketahui bahwa di Indonesia masalah kenakalan
anak-anak dan remaja telah mencapai ke tingkat yang cukup meresahkan bagi
masyarakat. Perilaku anak-anak remaja saat ini cendrung mendekati perilaku yang
negatif, tidak dipungkiri karena semakin berkembangnya Era Globalisasi gaya hidup
dan perilaku anak-anak remaja saat ini.

Dari data terbaru yang menyatakan bahwa tidak ada satupun provinsi,
kabupaten dan kota di Indonesia yang bebas dari penyalagunaan dan pengedaran
gelap narkoba, pelecehan seksual, penducian, dan kejahatan lainnya. Dapat ditarik
konklusi bahwa dari waktu ke waktu putaran arus kejahatan di Indonesia bukan
berkurang, melainkan terus meningkat secara pesat.’ Dapat kita saksikan bahwa
pergaulan anak-anak remaja Indonesia saat ini kebanyakan sudah tercampur dengan
gaya pergaulan dari luar, sehingga membuat sebagian anak-anak remaja
ketergantungan dengan pergaulan yang ada, seperti di kalangan remaja saat ini
terjadinya peredaran narkoba dan berpacaran dengan mesra di depan umum.

Bagi anak-anak dan remaja sangat diperlukan adanya pemahaman mendalam

serta ketaatan terhadap ajaran agama yang dianut. Pendidikan adalah suatu usaha

3 Arief Hakim, Bahaya Narkoba, al-kohol, dan cara Islam Mencegah, Mengatasi &
Melawan,(Bandung 2004), him. 180



sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia, sebagai suatu kegiatan
yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang
berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan.* Sedangkan dalam
konsep Islam, pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting, dapat dilihat,

berdasarkan firman Allah dalam QS, at-Taubah ayat 122.
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Artinya’tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.( Qs. At-Taubah 122).5

Ayat di atas menerangkan tentang perintah kepada manusia untuk belajar dan

berpendidikan serta berpengetahuan luas, terlepas dari itu semua, maka dalam
kehidupan bangsa pendidikan memiliki peran penting dan kedudukan yang strategis
untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan bangsa.

Agama adalah peraturan (undang-undang) Tuhan yang dikaruniakan kepada

manusia untuk memperbaiki sikap dan tingkah laku manusia, serta dapat membina

4 Syaiful bahri Djamarah. Guru dan Anak dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta; PT Rineka
Cipta. 2005), him 22

5 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah,(Bandung: Diponegoro, 2005), him.



budi pekerti luhur untuk memperhatikan (muragabah) Allah SWT, baik dalam
keadaan sendirian maupun bersama orang lain.¢

Pada hakikatnya manusia membutuhkan agama. Hal ini karena fungsi agama
adalah sebagai petunjuk serta pembimbing bagi manusia.” Pendidikan agama tidak
hanya membekali manusia dengan pengetahuan serta mengembangkan intelektual
saja, akan tetapi juga membentukan kepribadian individu sesuai dengan ajaran agama
yaitu mulai dari latihan sehari-hari dengan ajaran agama, baik yang menyangkut
hubungan individu dengan Tuhan, individu dengan individu maupun individu dengan
makhluk lain, karena hanya agamalah yang dapat memuaskan jiwa, yang dapat
menghilangkan konflik atau pertentangan. Dalam al-Qur*“an suratYunus ayat 57,

Allah Swt berfirman:

5 w 87 1»" FI
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Artinya: “Hai manusia! Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang ada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman” (QOs. Yunus :57).%

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Islam sangat menghargai orang-orang

yang berilmu, dan setiap permasalahan pasti ada jalan keluarnya, serta petunjuk dan

6 Muhammad Abdul Qadir Ahmad. Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), him.1

7 Aat Syafaat, dkk. Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja
(Juvenile Delinquency), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), him.172

8Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah,(Bandung: Diponegoro, 2005), him. 171



rahmat dari Allah SWT dengan begitu Kita sebagai hamba yang baik hendaklah
selalu bersabar dan tawakal.

Berdasarkan observasi awal penulis ke Lembaga Pemasyarakatan pada hari
jum’at tanggal 30 September 2016 pukul 09.00 Wib penulis lihat anak-anak binaan
sedang mengikuti kegiatan sekolah formal, penulis mengamati tingkah laku anak-
anak Lapas yang terlihat sangat bersahabat, bergembira serta penuh keharmonisan
antar sesama Napi, tidak hanya dengan sesama Napi tetapi dengan para guru serta
para petugas Lapas di sana anak- anak sangat bersahabat, namun penulis ingin
meneliti lebih mendalam lagi, apakah tingkah laku anak binaan ini memang sudah
berubah dari sebelumnya atau hanya pura-pura, menurut keterangan Binadik
Fahhriudin Jusep Kegiatan pendidikan agama Islam sudah terealisasi dengan baik,
bapak Yosep juga menerangkan bahwa para penghuni Lapas berjumlah 165 orang
dan semuanya laki-laki dengan memiliki latar belakang tindak kriminal yang berbeda,
rata-rata usia mereka 13-15 tahun.’

Dari hasil pengamatan awal artinya pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
sebagai bagian dari pembinaan sudah berjalan secara maksimal atau sesuai dengan
tujuan yang diharapkan, namun karena masih ada anak-anak binaan setelah bebas dari

Lapas masih melakukan kejahatan lagi dan kembali ke dalam Lapas.

*Wawancara, dengan Bapak Fahriudin Jusep di Lapas Pakjo Palembang 30 September 2016.
Pukul 09.00 Wib



Atas dasar permasalahan tersebut, penulis ingin mengkaji secara mendalam
tentang “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam terhadap Anak Binaan kelas Il A

di Lembaga Pemasyarakatan Palembang.

B. Identifikasi Masalah
1. Kurangnya pengetahuan dan Pendidikan agama sehingga masih saja banyak
anak yang keluar masuk LAPAS.
2. Kurangnya kesadaran Individu dalam memahami tentang keagamaan, dan

nilai-nilai keagamaan lainnya.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan ruang lingkup yang jelas. Maka perlu

adanya pembatasan masalah, berdasarkan latar belakang masalaha yang ada

penelitian ini dibatasi hanya pada permasalahan,

1. Pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap anak binaan Kelas 1l A di
Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang.

2. Faktor- faktor yang mempengaruhi pelakasanaan pendidikan agama Islam
terhadap anak binaan Kelas Il A di Lembaga Pemasyarakat Pakjo

Palembang.



D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap anak binaan
Kelas Il A di Lembaga Pemasyarakatan Palembang.

2. Faktor apa saja yang menghambat dalam pelaksanaan pendidikan agama
Islam terhadap anak binaan Kelas Il A di Lembaga Pemasyarakatan
Palembang.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap
anak binaan kelas Il A di Lembaga Pemasyarakatan Palembang.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan
pendidikan agama Islam terhadap anak binaan Kelas Il A di Lembaga
Pemasyarakatan Palembang.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Anak Binaan
Diharapkan anak-anak binaan dapat berubah menjadi lebih baik, dan dapat
diterima kembali di tengah-tengah masyarakat.

b. Bagi masyarakat
Diharapkan masyarakat dapat menerima kembali anak binaan, seperti

sebelumnya.



c. Bagi Perguruan Tinggi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah literatur yang telah ada,
terutama yang terkait dengan tema.

d. Bagi Lembaga
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang telah dicapai

selama ini.

F. Kerangka Teori

1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Kata Pelaksanaan berawal dari “laksana” berawalan “pe” dan berakhiran “an”
yang artinya proses membuat, melakukan suatu kegiatan.'® Sedangkan Pendidikan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata didik. Pendidikan ialah proses
pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. Dalam bahasa inggris,
pendidikan dikenal dengan istilah education. Baik kata tarbiyah maupun education
memiliki arti pendidikan sekaligus pengajaran.'! Pendidikan dari segi bahasa, dalam
bahasa arabnya adalah “tarbiyah” dengan kata kerja “rabba”

Selanjutnya defenisi Pendidikan di Indonesia yang tercantum dalam Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003, bab 1 pasal 1 ayat 1

mengemukakan:

10 Setya Nugraha & Maulina, Kamus Bahasa Indonesia. ( Surabaya: Karina), him . 358
1 Kaelany, Islam Aspek-aspek Kemasyarakatan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him . 240



“Pendidikan adalah usaha dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara”.'> Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan untuk
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri untuk menjadi warga Negara
yang demokratis dan bertanggung jawab. '3

Sedangkan menurut istilah adalah menyampaikan seruan Islam dengan cara
berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan, memberi
motivasi dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide
pembentukan pribadi muslim.'+ Pendidikan agama adalah usaha bimbingan jasmani,
dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepribadian utama menurut
ukuran Islam. Lebih lanjut dikatakan bahwa kepribadian yang mencerminkan nilai-

nilai Islam dalam setiap sendi kehidupannya.

2Badan penelitian dan pengembangan Depdiknas, Undang-undang system Pendidikan
Nasional, (Bandung:Citra Umbara 2003), him. 2

8Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003, SistemPendidikanNasional, (Bandung: Citra
Umbara, 2003), him. 5.

14 Zakiah Daradjat,Dkk. llmu Pendidikan Islam,(Jakarta Bumi Aksara,2008), him. 25



Islam adalah agama yang harus ditanamkan pada diri setiap individu, dan
menjadi dasar hidup yang menghubungkan dunia dan akhirat dengan seluruh
tanggung jawabnya. 's

Senada dengan yang termaktub dalam pasal 32 ayat 4 serta dalam bagian ke-9
pasal 30 ayat 2 UU Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) yang
menyebutkan, bahwa pendidikan agama berfungsi mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran
agamanya dan menjadi ahli ilmu agama. Pendidikan Agama Islam hakekatnya
memiliki dua aspek tugas pokok yang harus dijalankan, yaitu pendidikan tauhid dan
pendidikan pengembangan tabiat peserta didik. Pendidikan tauhid dilakukan dengan
pemberian pemahaman terhadap dua kalimat syahadat pemahaman terhadap jenis-
jenis tauhid (rububiyah, uluhiyah, sifat dan asma). Sedangkan pendidikan
pengembangan tabiat peserta didik adalah mengembangkan tabiat itu agar mampu
memenuhi tujuan penciptaannya, VYyaitu beribadah kepada Allah SWT dan
menyediakan bekal untuk beribadah, seperti makan dan minum.'®

Dengan demikian maka, pendidikan agama islam yang diajarkan pada peserta
didik hendaknya mampu untuk mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan
pribadi yang berakhlakul karimah, yang memiliki keshalehan individual dan sosial
dengan menjunjung tinggi jiwa keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian,

persaudaraan sesama umat Islam (ukhuwah Islamiyah), rendah hati (tawadhu), toleran

5 Rusmaini, 1lmu Pendidikan,IAIN Raden Fatah Palembang Press, 2008, him.1
16 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006), him 28.



(tasamuh), keseimbangan (tawazun), moderat (tawasuth), keteladanan (uswah), pola
hidup sehat dan cinta tanah air.!”

Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di Lapas Palembang dibedakan
menjadi dua jenis. Pendidikan agama Islam yang pertama adalah pendidikan agama
Islam yang diselenggarakan atau diajarkan oleh para tutor di masing-masing kelas
sesuai dengan jadwal pelajaran yang ada. Sedangkan jenis pendidikan agama Islam
yang kedua lebih menekankan pada siraman rohani yang dilaksanakan pada setiap
hari selasa dan sabtu dengan mendatangkan ustadz sebagai pengajarnya. Berbeda
dengan pendidikan agama Islam yang diajarkan pada sekolah-sekolah formal yang
menitik beratkan pada seluruh aspek pendidikan.

Pendidiskan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, serta mengimani
ajaran agama Islam dengan disertai menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.’® Dari pengertian Pendidikan Agama Islam diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah upaya membelajarkan siswa
secara sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, dan menghayati hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam

mengamalkan ajaran agama Islam dari Al-Quran dan Hadits.

17 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, nomor 3 tahun 2012, Pendidikan Keagamaan
Islam, pasal 2, ayat 3.

18 Abdul majid dan Dian andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep dan
Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him 130



2. Anak Binaan

Kata anak berarti keturunan, anak merupakan bagian dari kehidupan keluarga
yang merupakan hasil dari hubungan cinta, kasih sayang yang murni dari pasangan
suami istri menurut ketentuan Allah. Sedangkan dalam ajaran Islam anak merupakan
titipan dari Allah yang diamanatkan kepada kedua orang tuanya yang diberi tanggung
jawab untuk mendidiknya agar kelak menjadi anak yang bertakwa kepada Allah serta
berbakti kepada kedua orang tuanya, karena akan menjadi fitrah dan merupakan ujian
dari Allah bila tidak pandai mendidiknya'®

Anak Binaan adalah sekelompok warga di dalam Lembaga Pemasyarakatan
di kelas Il A yang di singkat dengan (WBP) Warga Binaan Pemasyarakatan.? Jadi
anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak yang ada di Lapas yang
berdasarkan putusan pengadilan menjalani hukum pidana di Lembaga
Pemasyarakatan Pakjo Palembang. Anak adalah anugerah Allah SWT. yang sangat
berharga, la adalah amanah Allah yang mesti dijaga dengan baik serta diberi
pendidikan yang memadai.?!

Narapidana yang dimaksudkan disini adalah anggota masyarakat yang
sementara waktu diasingkan berdasarkan putusan hakim dengan tujuan untuk
melindungi masyarakat. Menurut Undang-undang Rl Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 2
tentang Pemasyarakatan, Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang

kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan.

1 Rohmalina Wahab, Psikologi Agama,(Jakarta: Rajawali Pers.2015).him 94
20 peraturan Perundang-undang Tentang Pelaksanaan Tugas LAPAS, Palembang. 2011, him, 3
21 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Di hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013),him 8



Hal ini selaras dengan pertimbangan UU No.23 Tahun 2002 point B tentang
perlindungan anak, bahwa anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa,
yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya.?? Anak
amat memegang peranan yang penting karena pada dasarnya anak merupakan
generasi pewaris kehidupan suatu bangsa. Hal ini lebih lanjut diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem menyatakan
bahwa “dalam hal anak yang melakukan tindak pidana berumur 12 tahun wajib
diikutsertakan pada program pendidikan, pembinaan, dan pembimbingan”. Pada pasal
73 ayat 8 juga menyebutkan bahwa anak yang menjalani pidana dengan syarat, anak

harus mengikuti wajib belajar 9 (sembilan) tahun.

3. LAPAS (Lembaga Pemasyarakatan)

Lembaga Pemasyarakatan (disingkat LP atau LAPAS) adalah tempat untuk
melakukan pembinaan terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan di
Indonesia. Sebelum dikenal istilah LAPAS di Indonesia, tempat tersebut disebut
dengan istilah Penjara.?* Penghuni Lembaga Pemasyarakatan narapidana (Napi) atau
warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) bisa juga statusnya masih tahanan, maksudnya
orang tersebut masih berada dalam proses peradilan dan belum ditentukan bersalah

atau tidak oleh Hakim.

22 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
23 Ibid, him



Lembaga pemasyarakatan merupakan sebagai lembaga yang menangani para
narapidana, serta menjadi lindungan yang mampu membantu untuk memberikan
terapi psikis bagi para mantan aktor kriminal. Dapat dikatakan juga bahwa Lembaga
Pemasyarakatan merupakan sarana pembinaan narapidana dalam  sistem
pemasyarakatan.

Menurut Undang-undang RI No. 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan,
Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidana
dan Anak Didik Pemasyarakatan. Menurut Undang- Undang nomor 12 tahun 1995
pasal 2 tentang Pemasyarakatan, tujuan pemasyarakatan adalah:

“Sistem pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk Warga
Binaan Masyarakat agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan,
memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindakan pidana sehingga dapat kembali
diterima di masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota
masyarakat yang bebas dan bertanggungjawab”.

Peranan Lembaga Pemasyarakatan dalam upaya memperbaiki perilaku
narapidana tidak lepas dari berbagai faktor, antara lain sarana dan prasarana yang ada
serta sumber daya manusia yang tersedia. Sehubung dengan hal ini Lembaga
Pemasyarakatan mempunyai peran atau role dan kedudukan yang merupakan posisi
tertentu dalam suatu permasalahan. Pada sisi lain pembelakan secara pengetahuan
akan sangat membantu para pelaku kriminal untuk berbenah diri kembali ke tengah-

tengah masyarakat.

24 Setiady, Tolib. Pokok-pokok Hukum Penitensier Indonesia. (Bandung: Alfabeta 2010), him
137



G. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka yang dimaksud adalah uraian tentang hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan, apakah
permasalahan yang akan diteliti sudah ada mahasiswa yang membahasnya.

Nuraini Solikhah dalam skripsi yang berjudul”’Pembinaan Keagamaan Pada
Narapidana Wanita di Lembaga Pemasyarakatan Magelang Tahun 2014”. Dalam
skripsinya menjelaskan bahwa pembinaan keagamaan sangat berperan penting dalam
mengembalikan sifat dan sikap para narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan
Magelang tahun 2014, adapun Persamaannya dengan penelitian ini ialah sama
meneliti tentang keagamaan, tetapi Solikhah lebih mengarah pada pembinaan
keagamaan pada narapidana wanita, sedangkan peneliti lebih menekankan pada
pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap anak binaan dan faktor-faktor yang
menghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap anak binaan kelas Il A
di Lembaga Pemasyarakatan Palembang. Sementara perbedaannya, penulis lebih
membahas tentang pelaksanaan pendidiikan agama Islam terhadap anak binaan kelas
Il A dan faktor yang menghambat dalam pelaksanaaan pendidikan agama Islam
terhadap anak binaan kelas Il A di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang,
sedangkan Solikhah lebih meneliti tentang pembinaan keagamaan pada narapidana

wanita di Lembaga Pemasyarakatan Magelang Tahun 2014.%3

25 Nuraini Solikhah, “Pembinaan Keagamaan Pada Narapidana Wanita di Lembaga
Pemasyarakatan Magelang Tahun 2014



Muhamad Denny Firmanda dengan judul “Model Pendidikan Agama Islam
dalam Pembinaan Narapidana (studi di Lembaga Pemasyarakatan kelas I Malang)”.
Dalam skripsi ini pembahasannya menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
menggunakan teori model pendidikan agama Islam, dan temuan yang didapat dalam
skripsi ini yaitu mengetahui tentang model pendidikan agama Islam dalam pembinaan
narapidana, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam
dalam pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Malang.
Persamaannya ialah sama meneliti tentang pendidikan agama Islam terhadapa
narapidana di Lapas, adapun perbedaannya denny lebih meneliti tentang model
pendidikan agama Islam dalam pembinaan narapidana, sedang penulis lebih meneliti
tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam dan faktor-faktor penghambat dalam
pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap anak binaan kelas Il A di Lembaga
pemasyarakatan Palembang.2s

Mansyur Ashari dengan judul “Bimbingan Agama Islam di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas | Batu Nusakambangan“ Dalam tesis ini pembahasanya
gambaran mengapa diperlukan bimbingan Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas | Batu Nusakambangan dan Bagaimana implementasi bimbingan agama Islam
bagi narapidana selama di Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Batu Nusakambangan.
Persamaannya sama-sama membahas tentang pendidikan agama Islam terhadap

narapidana di Lembaga pemasyarakatan, bedanya penelitian mansyur pendidikan

26 Muhammad Denny Firmanda, Model pendidikan agama islam dalam pembinaan narapidana
(studi di Lembaga Pemasyarakatan kelas | Malang), (UIN Maliki Malang, 2009).



agama islam dalam bentuk bimbingan, sedang penulis lebih meneliti tentang
pelaksnaan pendidikan agam Islam terhadap anak binaan kelas Il A di Lembaga
Pemasyarakatan dan faktor-faktor yang menghambat dalam pelaksanaan pendidikan
agama Islam terhadap anak binaan kelas Il A di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo

Palembang.?’

H. Defenisi Operasional

Operasional dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan agama Islam
terhadap anak binaan Kelas Il A di Lembaga Pemasyarakatan Palembang. Dalam
pelaksanaan pendidikan agama Islam yang disampaikan yakni tata cara shalat
berjamaah, puasa, dan pemahaman nilai-nilai agama lainnya.

1. Pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah suatu proses dalam membuat atau
melakukan kegiatan yang mengarah kepada perubahan dalam segala segi agama
atau berkenaan dengan nilai-nilai keagamaan.

2. Anak Binaan adalah sekelompok warga di dalam Lembaga Pemasyarakatan, di
kelas Il A yang di singkat dengan (WBP) Warga Binaan Pemasyarakatan.

3. Lapas adalah unit pelaksana teknis pemasyarakatan yang menampung, merawat
dan membina narapidana, yang menjadi objek dalam penelitian ini ialah Lembaga

Pemasyrakatan Palembang.

27 Mansyur Ashari, Bimbingan Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Batu
Nusakambangan, Tesis, (Semarang: Digilib IAIN Walisongo, 2012)



I. Metodelogi Penelitian
1. Populasi dan Sampel

a. Populasi dalam penelitian ini adalah pembina dan anak binaan Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Palembang.

b. Sampel dalam penelitian ini diambil menurut pendapat suharsimin Arikunto
bahwa jika subjeknya kurang dari 100 maka seluruh populasi dijadikan
sampel, namun jika jumlah populasi lebih dari 100 maka dapat diambil antara
10-15% atau 20-25% atau lebih untuk dijadikan sampel.

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif,
deskriptif kualitatif yaitu yang menggambarkan situasi sosial dengan
mendeskriptifkan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari
situasi yang alamiah.?®

b. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan

kualitatif artinya penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan, menguraikan

2Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta,
2011), him. 25



pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini kemudian ditarik

kesimpulan secara deduktif.>®

3. Informan Penelitian
Informan adalah seseorang yang bertindak sebagai pembantu peneliti, tetapi ia
berasal dari atau menjadi anggota kelompok yang diteliti.>* Yang menjadi
informan dalam penelitian adalah anak binaan dan pembina lapas.

4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif

kualitatif, artinya memaparkan tentang objek penelitian mengenai bagaimana
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Terhadap Anak Binaan Kelas Il A di
Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang. Jenis data dalam penelitian ini
adalah jenis data yang diambil melalui angket sebagai data primer sedangkan
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai data skunder.
b. Sumber Data
1. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber data utama yaitu

anak-anak binaan Kelas I A dan petugas di Lapas Palembang.

2Saiful Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Palembang : Grafika Telindo Press,
2008),him 156
30Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 136



2. Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber data penunjang yang
ada seperti buku yang berkaitan sebagai pelengkap, ketua yayasan, pembina,
guna mendapatkan informasi tentang subjek penelitian.

5. Teknik pengumpulan data

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan data. tanpa
mengetahui tekhnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.3' Tekhnik yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematisterhadap gejala-
gejala yang diteliti.>?Observasi dilakukan untuk memperoleh data yang belum
diperoleh waktu wawancara dan dokumentasi. Melalui metode observasi, peneliti
melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian, untuk mengetahui
bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Terhadap Anak Binaan Kelas Il

A di Lembaga Pemasyarakatan Palembang.

31Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), cet.
Ke-23, him. 247.

32Suharsimi Arikunto. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta), him. 54



b. Wawancara

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak struktur, yaitu pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan di tanyakan.® Wawancara
adalah suatu proses tanya jawab lisan, dua orang atau lebih dengan berhadapan
secara pisik, yang menjadi subjek wawancara dalam penelitian ini adalah Kepala
Seksi Pembinaan (Kasibinadik), serta anak-anak binaan kelas Il A di Lembaga
Pemasyarakatan Palembang.
c. Angket

Metode angket (questionaire) merupakan suatu daftar pertanyaan atau
pertanyaan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subjek, baik individual
maupun kelompok, metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil
dan faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam
terhadap anak binaan kelas Il A di Lembaga Pemasyarakatan.
d. Dokumentasi

Dokumentasi, yaitu mencari data berupa catatan, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.3* Semua data
yang berkaitan dengan pengelolaan pelaksanaan pendidikan agama Islam di
Lembaga Pemasyarakatan yakni sejarah berdirinya, visi, misi, tujuan, struktur
organisasi dalam susunan pengurus pembinaan, materi-materi pembinaan, serta

sarana dan Prasarana Lapas.

B1bid. 73
%1bid . 274



6. Analisa Data
Untuk menganalisis data yang terkumpul digunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif yang non statistik serta data dianalisa sesuai dengan teori-
teori yang ada sedang analisa data kuantitatif menggunakana statistik sederhana
melalui rumus yaitu.
Rumus persentase
P = % x 100 %
P= Angka Persentase
F= Frekuensi yang sedang di cari persentasenya
N= Number of Cases (banyaknya Individu) 3°
J.  Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang dimaksudkan adalah untuk memudahkan dalam
memahami permasalahan, maka pembahasan ini menggunakan sistematika:

BAB | Pendahuluan, menguraikan tentang Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Definisi Operasional,
Kajian Kepustakaan, Kerangka Teori, Metodologi Penelitian dan Sistematika
bahasan.

BAB Il Landasan Teori, menguraikan tentang pengertian pendidikan Islam,
dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, Fungsi Pendidikan Islam, Tujuan Pendidikan

Islam, Pengertian Anak Binaan, Pengertian Lembaga Pemasyarakatan.

35 Anas sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo 2004), him 43



BAB 111 Deskriptif Wilayah, menguraikan gambaran umum objek penelitian
yaitu Lembaga Pemasyarakatan Palembang, baik itu historis dan geografis, visi dan
misi, tugas dan fungsi, struktur organisasi, keadaan petugas dan anak, serta sarana
dan prasarana Lembaga Pemasyarakatan Palembang.

BAB IV Analisis Data, menguraikan tentang Pelaksanaan Pendidikan Agama
Islamb Terhadap anak binaan kelas Il A, Faktor-faktor yang mempengaruhi
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Terhadap Anak Binaan di Lembaga

Pemasyarakatan Palembang.

BAB V Penutup, terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran
yang dikemukakan oleh penulis. Bagi anak-anak dan remaja sangat diperlukan
adanya pemahaman mendalam serta ketaatan terhadap ajaran-ajaran agama yang

dianut



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Kamus Besar Indonesia, kata ‘“Pendidikan” berasal dari kata didik dan
berawalan “pe” yang berarti memelihara dan memberi pelatihan (ajaran). Pendidikan
sebagai kata benda berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
latihan.’® Pendidikan Agama Islam merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata
pendidikan dan agama. Dalam Kamus Bahasa Indonesia dalam Aat Syafaat
Pendidikan berasal dari kata didik yang diberi awalan “pe” dan akhiran “an”, yang
berarti proses pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan.’”

Sedangkan menurut Rechey dalam bukunya Planning For Teaching an

Introduction, menyatakan pengertian pendidikan sebagai berikut:
“Istilah pendidikan berkenaan dengan fungsi yang luas dari pemeliharaan dan

perbaikan kehidupan suatu masyarakat terutama membawa warga masyarakat yang

baru (generasi muda) bagi penuaian kewajiban dan tanggung jawabnya di dalam

masyarakat”.3®

36 W. J. S. Poerdarmita, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), him. 702

37 Aat Syafaat, dkk, Peran Pendidikan Aagama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), him.
11

%8Ahmad Tafsir, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Mimbar Pustaka, 2004),
him. 277.



Sedang menurut para ahli pengertian pendidikan sebagai berikut:

a. Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan tumbuhnya
budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak. *°

b. Hasbullah, pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.*°

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan
interaksi antara pendidik dengna peserta didik baik yang diadakan secara langsung
maupun tidak langsung untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu membina
kepribadian seseorang sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat untuk
mencapai tingkat kedewasaannya.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Dilihat dari segi aktualisasinya, pendidikan merupakan proses interaksi
antara guru dengan peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang

ditentukan.*!

39 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 5

40 Hasbullah, Dasar-dasar IImu Pendidikan,( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 1

41 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung:
Rosdakarya, 2005), him. 191



Selain itu, pendidikan juga diartikan sebagai usaha yang dilakukan dengan
sengaja dan sistematis untuk mendorong membantu serta membimbing seseorang
dalam mengembangkan segala potensinya, dari kualitas yang lebih tinggi. Jadi,
Pendidikan adalah suatu proses yang lebih luas dari proses yang berlangsung dalam
sekolah. Pendidikan adalah suatu aktivitas social yang essensial, yang memungkinkan
fungsi pendidikan mengalami proses spesialisasi dalam lembaga masyarakat yang
kompleks, modern walaupun tetap berhubungan dengan proses pendidikan informal
di luar sekolah. Inti pokoknya adalah usaha pendewasaan manusia seutuhnya (lahir
dan batin), baik bagi orang lain maupun dirinya sendiri, agar anak didik memiliki
kemerdekaan berpikir, merasa, berbicara, dan bertindak serta percaya diri dengan
penuh tanggung jawab dalam setiap tindakan yang dilakukan.

Defenisi pendidikan yang tercantum dalam Undang-undang tentang sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, bab 1 passal 1 ayat 1 mengemukakan
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kpribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan Negara.*?

42 Badan Penelitian dan Pengembangan Depdiknas, Undang-undang System Pendidikan
Nasional, (Bandung: Citra Umbara 2003), him. 2



Jadi dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah uasaha sadar dan terencana dalam membimbing dan melatih serta
mengarahkan peserta didik sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan hadits.

Pendidikan Agama Islam merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata
pendidikan dan agama. Dalam Kamus Bahasa Indonesia dalam Aat Syafaat
Pendidikan berasal dari kata didik yang diberi awalan “pe” dan akhiran “an”, yang
berarti proses pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan.*® Menurut Sahilun A. Natsir dalam Aat Syafaat Pendidikan
Agama Islam adalah suatu asuhan yang sistematis dan pragmatis dalam membimbing
anak didik yang beragama Islam itu benar-benar dapat menjiwai, menjadi bagian
yang integral dalam dirinya yakni ajaran Islam itu benar-benar dipahami, dihayati
kebenarannya, diamalkan, dan menjadi pedoman hidupnya, serta sebagai pengontrol
dalam perbuatan, pemikiran dan sikap mental.**

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui
kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam

masyarakat untuk mewujudkan kesatuan Nasional.*

43 Aat Syafaat, dkk, Peran Pendidikan Aagama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), him.
11

44 1bid, him.15-16

45 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAl, (Palembang:IAIN Raden Fatah Press, 2006), him. 48



Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan Pendidikan Agama Islam
merupakan media bimbingan dan usaha yang diberikan pada seseorang dalam
pembentukan jasmani dan rohani agar tertanam nilai-nilai ajaran agama Islam untuk
menuju pada tingkat membentuk kepribadian yang utama, yaitu kepribadian muslim
yang mencapai kehidupan dunia dan akhirat, serta untuk menyiapkan peserta didik
yang meyakinani, memahami, menghayti, dan mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani,
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya
kitab sucu Al-Quran dan al-hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan,
serta penggunaan pengalaman.“®

Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secara
sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah
(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal
pertumbuhan dan perkembangannya.*”

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama
Islam adalah usaha sadar dan terencana dalam membimbing, melatih, serta
mengarahkan peserta didik sesuai dengan ajaran Al-Quran dan al-Hadits, dari hasil
pendidikan tersebut peserta ddik diharapkan benar-benar meyakini, memahmi,

menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam.

46 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (jakarta: kalam Mulia, 2005), him. 21
47 Muzayyin Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 22



Sedangkan menurut istilah adalah menyampaikan seruan Islam dengan cara
berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan, memberi
motivasi dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide
pembentukan pribadi muslim.#s Sedangkan pendidikan pengembangan tabiat peserta
didik adalah mengembangkan tabiat itu agar mampu memenuhi tujuan
penciptaannya, yaitu beribadah kepada Allah SWT dan menyediakan bekal untuk
beribadah, seperti makan dan minum.*°
2. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam

Konsep dasar pendidikan agama Islam adalah konsep atau gambaran
umum tentang pendidikan. Sumber pendidikan agama Islam adalah ajaran Islam,
yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sebagaimana firmana Allah dalam Q.S Al-Alaqg:

1-5.
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Artinya: “ Bacalah dengan menyebut nama Allah Tuhanmu yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.(Qs. Al-alag: 1-5)°

Sedangkan menurut hadits Rasulullah SAW Bersabda:

48 Zakiah Daradjat,DKk. IImu Pendidikan Islam,(Jakarta Bumi Aksara,2008), him. 25

49 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006), him 28.

%0 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2005), him. 479



alally adlad L3151 (a5 aladly adlad 55851 3151 (a5 aladly adlad N 31 ¢
(Hies )2 i150)

Artinya: "Barangsiapa yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu.
Barangsipa yang menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan ilmu. Barangsiapa
yang menghendaki keduanya maka dengan ilmu” (HR. Bukhori dan Muslim)

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa kalau kita mau kebahagiaan dunia dan

akhirat carilah dengan ilmu, sungguh jelas bahwa ilmu sangat penting bagi Kita.

a. Dasar Yuridis/Hukum
Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam berasal dari perundang-undangan
yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan
Pendidikan Agama Islam. Dasar yuridis terdiri dari tiga macam, yakni:

1) Dasar ideal yaitu dasar falsafah Negara Pancasila, sila pertama: Ketuhanan
Yang Maha Esa.

2) Dasar Struktural/Konstitusional yaitu UUD 1945 dalam Bab IX Pasal 29 ayat
1 dan 2, 1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa, 2). Negara
menjamin Kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama, dan
beribadah menurut agama serta kepercayaan masing- masing.

3) Dasar operasional yaitu terdapat dalam Tap. MPR. NO. 1V/MPR/1973 yang

kemudian dikokohkan dalam Tap MPR NO IV/MPR 1978. Ketetapan MPR
NO II/MPR/1983, diperkuat olen Tap. MPR. NO. 1I/MPR/1988, tentang Garis

Besar Haluan Negara yang pada pokoknya menyatakan bahwa Pelaksanaan



Pendidikan Agama Islam secara langsung dimaksudkan kurikulum sekolah-
sekolah formal mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
b.  Segi Religius
Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Dalam Al-Qur’an
banyak ayat yang menunjukkan perintah.

1) Q.S An-Nahl ayat 125

@
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Artinya: ”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.(Qs.An-Nahl:125).%

2) Q.S Al-Imran ayat 104
- ~’°£/ T 2320 T }5/’» - ,,2,/ Bk . s - $g
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Artinya: "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung. (Qs. Al-Imran:104). %2

51 Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Penafsiran, Al-Quran dan Terjemahannya,
(Semarang: CV Asy-Syifah, 1993), him 421

%2 Ibid, him 93



Dari ayat diatas menjelaskan bahwa hendaklah kita berada dalam jalaNya, dan
hendaklah segolongan kita untuk saling menasehati antar sesama, baik dari amal
ma’ruf serta mencegah dari kemungkaran, karena kita semua adalah saudara,

alangkah baik untuk saling mengingatkan.

3) Q.S Al-Mujadalah ayat 11
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Artinya:  “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: ’Berlapang-lapanglah dalam majlis”Maka lapangkanilah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan’Berdiri lah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
mengetahui apa yng tidak kamu kerjakan.(Qs.Al-Mujadalah:11)%3

c. Aspek Psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan
bermasyarakat. Hal ini berdasarkan dalam hidupbya, manusia baik sebagai
individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang
membuat hatinya tidak tenang dan tantram sehingga memerlukan adanya

pegangan hidup. Sebagaimana yang dikemukakan Zuhairin,”semua manusia di

dunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan hidup sebagai agama. Mereka

%3 Ibid, him 910



merasa bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat

Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon

pertolonganNya. °*

3. Fungsi Pendidikan Islam

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada
dasarnya pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan
dilakukan oleh orang tua dalam keluarga.

b. Penanaman Nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat.

c. Penyesuaian yaitu menyesuaikan diri dengan lingkungan baik lingkungan
fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungan sesuai
dengan ajaran Agama Islam.

d. Perbaikan yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan
dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan dan pengalaman
ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

e. Pencegahan yaitu menangkal hal-hal negative dari lingkungan atau budaya
lain yang dapat membahayakan dan menghambat perkembangan diri menuju

ke yang lebih baik.

54 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang:
Universitas Negeri Malang Press, 2004), him. 15



f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem, dan
fungsionalnya.

g. Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus
di bidang gama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal
sehingga dapat bermanfaat untuk dirinya dan orang lain.

. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah semata-mata tujuan pendidikan

Islam adalah merealisasikan manusia muslim yang beriman dan bertakwa serta

berilmu pengetahuan yang mampu mengabdikan diri kepada khaliknya dengan

sikap kepribadian bulat yang merujuk kepada penyerahan diri kepada-Nya
dalam segala aspek dalam hidupnya, duniawi dan ukhrawiah.®® Tujuan utama
dari pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak (budi pekerti), yakni
pendidikan yang sanggup melahirkan orang-orang bermoral, berjiwa bersih,
berkemauan keras, tahu arti kewajiban, menghormati hak- hak asasi manusia,
tahu membedakan yang benar dan yang salah, senantiasa mengingat Allah
dalam setiap langkah dan perbuatan yang hendak dilakukannya.5®

Menurut Jonh Dewey, tujuan pendidikan dapat diklasifikasikan dalam dua
kategori yaitu means dan ends. Means merupakan tujuan yng berfungsi sebagai
alat yang dapat mencapai ends. Means adalah tujuan”antara”, sedangkan ends

adalah tujuan”akhir”.

%5 1bid, him. 64
% Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI. (Palembang: Rafah Press, 2010), him. 45



Dengan kedua kategori ini, tujuan pendidikan harus memiliki tiga kriteria
yaitu: (1) tujuan harus dapat menciptakan perkembangan yang lebih baik
daripada kondisi yang sudah ada, (2) tujuan itu harus fleksibel, yang dapat
disesuaikan dengan keadaan: dan (3) tujuan itu harus mewakili kebebasan
aktivitas.s

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk terbentuknya peserta didik
yang beriman dan bertakwa kepada Allah, berbudi pekerti yang luhur memiliki
pengetahuan tentang ajaran pokok agama Islam dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari, serta memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam
tentang Islam sehinggga baik untuk kehidupan bermasyarakat maupun untuk
melanjutkan belajar ke jenjang yang lebih tinggi.®® Tujuan utama dari
pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak yakni pendidikan yang sanggup
melahirkan orang-orang bermoral, berjiwa bersih, menghormati hak- hak asasi
manusia, tahu membedakan yang benar dan yang salah, senantiasa mengingat
Allah dalam setiap langkah .%°

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan
tujuan hidupnya. sebagaimana yang telah di gariskan Allah, sebagaimana
dijelaskan dalam Q.S Al-Dzariyat ayat 56 dan Q.S Al-Imran ayat 102 yang

berbunyi:

5 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), him. 113-
114
58 Nazaruddin Rahman, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Felicha: 2009),
him. 14
59 Akmal Hawi, Op. Cit., him. 45



a. Q.S A-Dzariyat ayat 56
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Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku (Q, S Adz-Dzariyat, 56)°

b. Q.S Al-Imran ayat 102
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Artinya :”Hai Orang-orang beriman, bertakwa-lah kepada
Allah sebenar-benar kepadaNya dan janganlah
kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.(Q.s Ali-
Imran:102).67
Dari ayat- ayat Al-Qur’an diatas dapat dipahami bahwa Allah memerintahkan
kita untuk benar-benar beriman dan bertakwa kepadaNya, dan Allah tidak lain
menciptakan manusia supaya mereka mengabdi kepadaNya.
Pada akhirnya, setiap tujuan harus mengandung nilai evaluasi, pilihan dan
perencanaan, yang dilaksanakan dari waktu ke waktu. Apabila tujuan itu tidak
mengandungnilai bahkan menghambat pikiran sehat peserta didik, maka itu dilarang.

Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah proses memiliki dua tujuan adalah sebagai

berikut: 62

80 |pbid, him. 417
61 1bid, him. 50
62 Toto Suharto, Op, Cit, him. 117



a) Tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah penyerahan dan
penghambaan diri secara total kepada Allah, tujuam ini bersifat tetap dan
berlaku umum, tanpa memperhatikan tempat, waktu dan keadaan.

b) Tujuan khusus Pendidikan Agama Islam merupakan penjabaran tujuan
umum yang diperoleh melalui usaha ijtihad para pemikir pendidikan
Islam, yang karenanya terikat.

5. Materi Pendidikan Agama Islam
Pada dasarnya, materi pendidikan agama Islam bersifat universal, yang
mengandung aturan dan berbagai aspek kehidupan baik yang menyangkut
habblum minallaah dan habblum mimannaas. Secara garis besarnya materi
pendidikan agama Islam meliputi akidah, ibadah.

a. Akidah
Akidah secara etimologi atau bahasa, aqgidah berasal dari bahasa arab

yang berarti ikatan, kepercayaan. Sedangkan menurut istilah, agidah berarti

iman yang teguh dan tidak ada keraguan sedikit pun, atau sebuah keimanan
yang tidak memiliki keraguan apapun, akidah dalam Islam meliputi keyakinan
dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan

lisan dalam bentuk dua kalima syahadat, dan perbuatan dengan amal shaleh. s

Hal tersebut tidak hanya berada di hati dan jiwa, tetapi juga harus tercermin

dalam kehidupan sehari-hari. Pada umumnya, materi pembahasan tentang

63 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 125



akidah ialah mengenai rukun iman yang enam, yakni: iman kepada Allah,
iman kepada Malaikat, iman kepada Rasul, iman kepada KitabNya, iman
kepada hari akhir dan iman kepada Qadha dan Qadar.
b. Ibadah

Secara harfiah ibadah berarti bakti manusia kepada Allah SWT, karena
didorong dan dibangkitkan oleh akidah dan tauhid. Ibadah dibedakan menjadi
dua bagian, yaitu ibadah khusus (khassah) yang disebut juga ibadah mahdah
dan ibadah umum(ammah). Ibadah khusus adalah ibadah yang ketentuan
pelaksanaannya sudah pasti ditetapkan oleh Allah dan dijelaskan oleh
Rasulullah, Seperti shalat , zakat dan haji. Sedangkan ibadah umum adalah
semua perbuatan yang mendatangkan kebaikan kepada diri sendiri dan orang
lain, dilaksanakan dengan niat ikhlas karena Allah, seperti belajar, mencari
nafkah, menolong orang yang lagi susah dan lain sebagainya.®
c. Akhlak

Secara bahasa pengertian akhlak di ambil dari bahasa Arab yang artinya
perangai, tingkah laku atau tabiat. Akhlak secara terminologis berarti tingkah
laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk
melakukan suatu perbuatan. Adapun menurut para ulama defenisi akhlak:

a. Menurut Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’Ulumudin menyetakan bahwa

akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya

64 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), him. 247



lahir perbuatan- perbuatan, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.

b. Menurut Ibnu Maskawaih dalam bukunya Tahdzib al-Akhlag, beliau
mendefenisikan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang Yyang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa dipikirkan. 6

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu perbuatan atau
sikap dapat dikategorikan akhlak apabila memenuhi kriteria berikut:

1. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa
seseorang sehingga kepribadiannya.

2. Perbuatan akhlak yang dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran, ini
tidak berarti bahwa pada saat melakukan perbuatan yang bersangkutan
dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur, mabuk atau gila.

3. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang
yang mengerjakannya tanpa paksaan atau tekanan dari siapapun.

4. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan
sesungguhnya, ruang lingkup akhlak adalah sama dengan ruang lingkup
ajaran Islam Khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan.

Akhlak dalam ajaran Islam mencangkup beberapa aspek, yaitu akhlak
kepada Allah, Rasul, dan kepada sesama manusia serta lingkungan.

a. Akhlak Kepada Allah, seperti (1) mencintai Allah melebihi cinta kepada

apapun dengan mempergunakan firmanNya dalam Al-Qur’an (2)

% Ibid, him. 151



melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala laranganNya. (3)
mengharapkan dan berusaha memperoleh keridhoan Allah.

b. Akhlak Kepada Sesama Manusia, seperti: akhlak kepada Rasul, akhlak
terhadap orang tua, akhlak terhadap tetangga, keluarga, diri sendiri, dan
terhadap masyarakat.

c. Akhlak Kepada Lingkungan, seperti: sadar dan memelihara kelestarian
lingkungan hidup, menjaga danmemanfaatkan alam terutama hewani
dan nabati, fauna dan flora (hewan dan tumbuh-tumbuhan) yang sengaja
diciptakan Tuhan untuk kepentingan manusia dan makhluk lainnya,
sayang pada sesama makhluk.®®

B. Pengertian Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan dalam Kamus Bahasa Indonesia artinya sebagai proses, cara,
perbuatan, melaksanakan, sedangkan dalam pengertian yang lebih rinci menurut E.
Mulyas mengatakan bahwa pelaksanaan adalah kegiatan untuk merealisasikan
rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan
efisien.%” Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan Agama Islam
merupakan sebuah proses pembelajaran pendidikan agama yang sesuai dengan ajaran
Islam yang kemudian ditindak lanjuti dalam bentuk latihan dan praktek langsung

melalui contoh dari pendidik kepada peserta didik guna mewujudkan peserta didik

% Ibid, him. 356-359
67 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 21



agar mampu menjalankan peran yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang
ajaran agama dan menjadi ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agama.

Pendidikan Agama Islam sangat penting untuk diajarkan sedini mungkin,
pertumbuhan keagamaan masa kanak-kanak adalah mutu pengalaman yang
berlangsung lama dengan orang-orang dewasa yang berarti penting bagi mereka.
Nilai agama berusaha mewujudkan suatu masyarakat yang bekerjasama pada
kebaikan dan ketakwaan. Nilai inilah yang membebankan saling tanggung jawab
antar-individu dan masyarakat, secara seimbang dalam menjaga kepentingan umum
dan kebebasan individu.
C. Pengertian Anak Binaan / Narapidana

Kata anak berarti keturunan, anak merupakan bagian dari kehidupan keluarga
yang merupakan hasil dari hubungan cinta dan kasih sayang yang murni dari
pasangan suami istri menurut ketentuan Allah. UU No. 23 Tahun 2002 tentang
perlindungan anak memberikan definisi anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan. Sedangkan dalam ajaran Islam anak
merupakan titipan dari Allah yang diamanatkan kepada kedua orang tuanya yang
diberi tanggung jawab untuk mendidiknya agar kelak menjadi anak yang bertakwa
kepada Allah serta berbakti kepada kedua orang tuanya, karena akan menjadi fitrah

dan merupakan ujian dari Allah bila tidak pandai mendidiknya.”

8Muhammad Abdul Qodir, Metodologi Pengajaran Agama Islam , (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 14

69 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk dihukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), him.10

70 Rohmalina Wahab, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers. 2015). HIm. 94



Anak Binaan adalah sekelompok warga binaan pemasyarakatan yang di singkat
dengan (WBP) 7* Anak yang di tempatkan di Lapas Anak, berhak untuk memperoleh
pendidikan dan latihan baik formal maupun informal sesuai dengan bakat dan
kemampuannya, serta memperoleh hak-hak lainnya.”? Penggolongan warga binaan yang
diatur dalam pasal 1 ayat ke 5 tersebut, di bagi dalam beberapa golongan warga
binaan pemasyarakatan, yaitu yang terdapat dalam ayat 7, 8, 9 (penjelasan)

1. Narapidana, yakni Terpidana yang menjalani pidana.
2. Anak Didik Pemasyarakatan

a. Anak Pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan menjalani pidana
di LAPAS Anak paling lama sampai umur 18 tahun

b. Anak Negara yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan diserahkan pada
negara untuk dididik dan ditempatkan di LAPAS Anak paling lama sampai
berumur 18 (delapan belas) tahun.

c. Anak Sipil yaitu anak yang atas permintaan orang tua atau walinya memperoleh
penetapan pengadilan untuk dididik di LAPAS Anak paling lama sampai
berumur 18 (delapan belas) tahun.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak binaan itu adalah anak

yang ada di dalam lembaga pemasyarakatan , yang di singkat dengan (WBP), yang

terdiri dari anak pidana ialah anak yang menjalani pidana paling lama sampai

umur 18 tahun, anak negara ialah anak yang diserahkan pada negara dan anak

sipil ialah anak yang atas permintaan orang tua untuk di didik di LAPAS.

1 peraturan Perundang-undang Tentang Pelaksanaan Tugas LP, (Palembang. 2011), him 16

72 Nashriana, Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak-Anak Indonesia, (Jakarta: PT Raja
Grafindo,2011) him, 158-160

3 Undang-undang nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan, pasal 1 ayat 7, 8, 9



Ternyata lingkungan sekitar mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
membentuk perilaku seorang anak. Untuk itu bimbingan, pembinaan dan
perlindungan dari orang tua, guru serta orang dewasa lainnya sangat di butuhkan anak
dalam masa perkembangannya. 74

D. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan
Lembaga Pemasyarakat (disingkat LP atau LAPAS) adalah tempat untuk
melakukan pembinaan terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan di
Indonesia. 7® Sebelum dikenal istilah LAPAS Di Indonesia, tempat tersebut disebut
dengan istilah Penjara.”® Lembaga Pemasyarakatan merupakan institusi dari sub
sistem peradilan pidana yang mempunyai fungsi strategis sebagai pelaksanaan pidana
penjara sekaligus sebagai tempat pembinaan bagi narapidana, sebagaimana yang
diamanatkan dalam UU No 12 tahun 1995 tentang pemasyarakataan adalah “suatu
tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana, anak didik, pemasyarakatan,dan
klien pemasyarakatan”.””
Sehubungan dengan pembinaan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan, maka
berdasarkan pasal 1 ayat 1 dan 2
1. Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan warga
binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem kelembagaan, dan cara

pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam
tata peradilan.

7 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Di hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013),him 9-11

5 Wikipedia Bahasa Indonesia Lembaga Pemasyarakatan diakses dari http: //www. Goegle.
Com. Pada tanggal 19 Februari 2017.

76 Ibid, him. 16

7 Undang-undang No. 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan, Pasal 1 ayat 1 dan 2



2. Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas, serta
cara pembinaan warga pembinaan pemasyarakatan berdasarkan pancasila
yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina yang dibina, dan
masyarakat, untuk meningkatkan kualitas warga binaan agar menyadari
kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga
dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat dan dapat aktif
berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga
Negara yang baik dan dapat bertanggung jawab.”®

Pasal yang disebutkan di atas jelas, bahwa narapidana yang dibina oleh

Lembaga Pemasyarakatan setidaknya bertujuan agar narapidana bisa menyadari
kesalahannya, dan memperbaiki diri. Selain itu, diharapkan juga setelah bebas
narapidana tidak mengulangi tindak kejahatannya lagi. Sehingga pada akhirnya
narapidana tersebut bisa diterima kembali di tengah-tengah lingkungan masyarakat,
serta bisa hidup secara wajar sebagai warga negara Indonesia yang baik. Hal ini
sesuai dengan fungsi Lembaga Pemasyarakatan menurut Pasal 3 UUD No.12 Tahun
1995 tentang Pemasyarakatan, adalah menyiapkan warga binaan pemasyarakatan agar
dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali
sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab.”®

Kemudian untuk mewujudkan tujuan pembinaan pada narapidana agar bisa

bergaul kembali dengan masyarakat secara normal, maka disini petugas dari Lembaga
Pemasyarakatan harus berupaya menyelenggarakan kegiatan yang bisa membuat para
narapidana sadar akan perbuatannya dan mereka tidak mengulangi perbuatannya

sehingga apabila mereka keluar dari Lembaga Pemasyarakatan, mereka bisa diterima

oleh masyarakat. Dalam arti lain, nilai agama disini adalah berfungsi untuk menata

78 |bid. Pasal 1 ayat 1 dan 2
7 1bid.,, Pasal 3



kehidupan seseorang untuk menjadi orang yang tertata menurut agama, serta menjadi

orang yang berperilaku baik. Pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam

terhadap warga binaan pemasyarakatan di lapas dilaksanakan secara intra mural

(dalam lapas) dan ekstra mural ( luar Lapas).

1.

Pembinaan secara intra mural yang dilakukan di Lapas disebut asimilasi, yaitu
proses pembinaaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang telah memenuhi
persyaratan tertentu dengan membaurkan mereka ke dalam kehidupan
masyarakat.

Pembinaan secara ekstra mural juga dilakukan BAPAS yang disebut integrasi,
yaitu proses pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan yang telah
memenuhi persayaratan tertentu untuk hidup dan berada kembali di tengah-
tengah masyarakat dengan bimbingan dan pengawasan BAPAS. &

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa secara khusus pembinaan

dikalangan narapidana hendaknya ditujukan kepada tercapainya:

1.

2.

Meningkatnya pengetahuan agama Islam dikalangan narapidana.
Meningkatkan Tumbuh Kembangnya kesadaran untuk melaksanakan ajaran-
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari terutama yang berhubungan

dengan ibadah dan akhlaqg.

80Tim Peneliti MaPPI FHUN, KRHN dan LBH Jakarta, Menunggu Perubahan di Balik Jeruji

(studi Awal Penerapan Konsep Pemasyarakatan), (Jakarta: Kemitraan. 2007), him 4



3.

Terwujudnya sikap dan suasana kejiwaan yang diliputi oleh nilai agama Islam
seperti: sabar, tawakkal, mutmainah, pasrah, dan tidak putus asa.®'

Dalam perencanaan pembinaan agama Islam bagi narapidana ada dua hal

utama yang harus direncanakan yaitu:

1)

2)

Dasar Pembinaan Agama Islam
Pembinaan agama di pemasyarakatan berlandas pada UUD 1945 bahwa:

“ Setelah negara merdeka dan berlakunya UUD 1945, maka melalui pasal 1l
Aturan peralihan yang berbunyi: “Segala Badan Negara dan Peraturan yang
ada masih langsung berlaku, selama belum diadakan yang baru menurut
Undang-Undang Dasar ini”. Berdasarkan ketetapan ini maka dasar yuridis
pembinaan narapidana masih kepada Peraturan Penjara peninggalan Belanda
yaitu Gestichten Reglement STBL 1917 No. 708. di mana dalam pasal 29
Gestichten Reglement (GR) dinyatakan bahwa Menteri Kehakiman
berwenang untuk mengeluarkan peraturan-peraturan rumah tangga mengenai
masalah Pemasyarakatan; dalam peraturan-peraturan mana dapat ditentukan
wewenang, kewajiban-kewajiban dan melingkupi pekerjaan dari petugas-
petugas Pemasyarakatan, dan hal-hal lain yang bersangkutan dengan
pemidanaan para narapidana. Dan yang merupakan landasan hukum bagi
Pemasyarakatan adalah pasal 23 dan pasal 29 KUHP dengan peraturan-
peraturan pelaksanaannya seperti tercantum Gestichten Reglement tahun 1917
tersebut”8?

Menentukan Tujuan Pembinaan Pendidikan Agama Islam
Pengertian pembinaan narapidana menurut PP No 31 Tahun 1999 diatur
dalam pasal 1 ayat 1, yaitu:

“Pembinaan adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan

kepada Tuhan yang maha esa, intelektual, sikap dan perilaku, profesional,
kesehatan, jasmani dan rohani Narapidana”

8Mubarok, Metodologi Dakwah terhadap Narapidana (Jakarta: Proyek Penerangan

Bimbingan dan dakwah/ khutbah Agama Islam Pusat Departemen Agama, 2005), him. 34.

82 Undang- Undang 1945, pasal 23 dan 29



Seiring dengan tujuan pembinaan agama di Pemasyarakatan, maka hal
tersebut sudah jelas pada Undang-Undang nomor 12 tahun 1995 pasal 1 ayat |
dan 2 tentang pemasyarakatan. Disana terdapat dua item tentang pengertian
dan sistem pemasyarakatan itu sendiri yang mencakup kepada tujuan
pembinaan agama di Lembaga Pemasyrakatan. Pasal 1 dalam undang-undang
nomor 12 tahun 1995 menyebutkan bahwa: “Pemasyarakatan adalah kegiatan
untuk melakukan pembinaan warga binaan pemasyarakatan berdasarkan
sistem kelembagaan, dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari
sistem pemidanaan dalam tata peradilan”83,

Maksud pasal 1 tersebut adalah Lembaga Pemasyarakatan yang ada
sekarang tidak seperti pemasyarakatan zaman dahulu yang istilahnya disebut
penjara, tetapi Lembaga Pemasyarakatan yang ada sekarang diatur dalam UU
nomor 12 tahun 1995 pasal 1 berfungsi untuk membina warga binaan serta
berusaha untuk menumbuh kembangkan dan membangkitkan motivasi kepada

narapidana.

Penghukuman melalui mekanisme pemenjaraan di masa lalu dinilai tidak

memberikan nilai tambah bagi seorang narapidana guna memperbaiki hidupnya,

pemenjaraan menurut sistem pemasyarakatan tidak ditujukan untuk membuat seorang

narapidana merasa pembalasan akibat perbuatan jahat yang telah dilakukannya.

Sistem pemasyarakatan dikembangkan dengan maksud agar terpidana menyadari

kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat

8 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan, Pasal 1.



diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif dalam
pembangunan masyarakat yang baik dan bertanggung jawab. Pada pasal 2 juga
disebutkan bahwasanya :

“Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas, serta
cara pembinaan warga pembinaan pemasyarakatan berdasarkan Pancasila yang
dilaksanakan secara terpadu antara pembina yang dibina, dan masyarakat, untuk
meningkatkan kualitas warga binaan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri,

dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan

masyarakat dan dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara

wajar sebagai warga negara yang baik dan dapat bertanggung jawab”.84

Maksud dari pasal 2 disini, sistem pemasyarakatan yang diselenggarakan
bertujuan untuk membina narapidana agar menjadi manusia yang seutuhnya,
menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga

dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat.

84 Undang-undang No 12 Tahun 1999, pasal 2



BAB |11
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas Il A Pakjo
Palembang
1. Sejarah
Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas Il Palembang berdiri pada
tahun 1967, diatas lahan seluas 59,735 meter persegi yang pembangunannya
dilakukan secara bertahap. Pada tahun 1972 bangunan induk selesai dan diberi

nama Lembaga Pemasyarakatan Modern (LPM) yang pada saat itu terdiri dari.

a. Lembaga Pembinaan Khusus Anak Negara dan Pemuda (Wing A)
b. Lembaga Pembinaan Wanita (Wing B)

Berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman RI tanggal 27 April 1972
No. DDP.1.4/8/17 di bentuklah Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak
Negara dan Pemuda Palembang, sedangkan pemasyarakatan wanita
ditiadakan. Sesuai dengan surat Direktur Jendral Bina Tuna warga departemen
kehakiman tanggal 23 November 1974 No. DDP. 1. 4/141/B, alasan

ditiadakan lembaga pemasyarakatan wanita karna alasan tekhnis.®’

85 Dokumentasi, Lembaga Pembinaan Khusus anak klas | A pakjo Palembang, diambil
tanggal - 08 Februari — 2017



Pada dasarnya Lapas Anak Kelas IIA Palembang tidak ubahnya
dengan Lapas yang lain pada umumnya. Dasar Yuridis Operasional sama —
sama menganut Undang-undang No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
Salah satu konsep yang sama dilihat dari tujuan akhir, dimana pembinaan,
pelatihan, dan pembimbingan terhadap warga binaan sama dengan terhadap
anak didik yang dilaksanakan di Lapas Anak Kelas Il A Palembang yakni
mengarah pada penyatuan (integrasi) kehidupan di dalam masyarakat. Oleh
karenanya pelaksanaan pembinaan, pelatihan, pembimbingan dan hal-hal lain
yang menyangkut masalah hidup, prikehidupan, dan penghidupan warga
binaan / anak didik harus memenuhi prinsip-prinsip dasar yang termaktub
dalam Undang-undang No.12 tahun 1995 antara lain :

1) Pengayoman

2) Persamaan Perlakuan dan Pelayanan

3) Pendidikan dan Pembimbingan

4)  Penghormatan Harkat dan Martabat Manusia

5) Kehilangan Kemerdekaan Merupakan Satu-satunya Penderitaan

6) Terjaminnya Hak Untuk Tetap Berhubungan Dengan Keluarga dan
Orang tertentu.

Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia

Sumatera Selatan adalah instansi vertikal yang berkedudukan di provinsi yang



berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Hukum dan Hak

Asasi Manusia Republik Indonesia.

Di daerah Sumatera Selatan, Kantor Wilayah mempunyai 23 (dua
puluh tiga) Unit Pelaksana Teknis di bidang migrasi maupun pemasyarakatan
yang tersebar di beberapa wilayah Sumatera Selatan, Salah satunya Lembaga
pemasyarakatan pakjo palembang. Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas Il A
Pakjo Palembang berdiri berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman Republik
Indonesia Nomor : M.01.PR.07.03 Tanggal 26 Pebruari 1985. Perihal
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas 1l A Pakjo
Palembang mempunyai tugas melaksanakan pembinaan narapidana/ anak

didik dan berfungsi untuk :

Melaksanakan pembinaan narapidana / anak pidana.

Memberikan bimbingan mempersiapkan sarana dan mengelola hasil kerja.
Melakukan bimbingan sosial / kerohanian narapidana / anak pidana.
Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib Lapas.

Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga Lapas.

agrwbdE

Pada tanggal 05 Agustus 2015 Lembaga Pemasyarakatan Anak di
seluruh Indonesia berganti nomenklatur menjadi Lembaga Pembinaan Khusus
Anak yang diresmikan secara serentak di seluruh Indonesia dan Lembaga
Pemasyarakatan Anak Kelas Il A Palembang menjadi Lembaga Pembinaan

Khusus Anak Kelas | Palembang. Akan ada perubahan bentuk bangunan blok

8 Dokumentasi, Lembaga Pembinaan Khusus anak kelas Il A Pakjo Palembang, Tanggal
08 Februari 2017.



hunian sesuai dengan nomenklatur Lembaga Pemasyarakatan Anak Menjadi
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) dan Lembaga Penempatan Anak
Sementara (LPAS).¥
2. Geografis
Secara geografis Lembaga Pembinaan Anak Klas | A Palembang terletak
di jalan Inspektur Marzuki KM. 4,5 Kelurahan Siring Agung Kecamatan Ilir

Barat | Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan.

Gedung Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas Il A Palembang dibangun
pada tahun 1967 dan telah mengalami Perubahan Gedung Perkantoran pada
Tahun 2004 berupa pembangunan Blok Hunian 2 (dua) lantai dan Komponen
ruangan perkantoran. Kapasitas tampung Narapidana adalah berjumlah 500
orang, sedangkan jumlah penghuni 270 orang rata-rata pertahunnya, dana akan
ada perubahan bangunan blok hunian sesuai dengan nomenklatur Lembaga
Pemasyarakatan Anak menjadi Lembaga Pembinaan khusus Anak (LPKA) ,
jarak instan terkait lembaga ialah :

e 500 meter ( Arhanud Ray )

e 10 meter ( Rutan Klas | Palembang )
e 1 kilo (kantor Wilayah )

87 Dokumentasi, Lembaga Pembinaan Khusus Anak kelas | A Pakjo Palembang, tanggal
08 Februari 2017.



Di gedung ini terdapat beberapa ruang pembeda antara tahanan dan narapidana.

a. Ruang perkantoran (ruang kalapas, P2U, tata usaha, umum, kepegawaian,
keuangan, kamtib, keamanaan, pertatib, kegiatan Kkerja, bimker dan
lolaharker, KPLP, binadik, register, bimaswat, komandan dan dapur.

b. Blok hunian sebanyak 6 blok: blok asyifah atas/bawah. Blok baitusalam
atas/bawah. Blok salwa atas / bawah.

c. Ruang ibadah, masjid, ruang pertemuan, perpustakaaan, poliklinik,

koperasi/kantin, bimkes, dan gudang.

Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi
“Terwujudnya Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas Il A pakjo
Palembang yang aktif dan Productif yang berlandasan Iman dan Tagwa”
b. Misi
“Meningkatkan Pembinaan mental, rohani, keterampilan anak didik dan
Pelaksanaan Pengamanan menuju Lembaga Pembinaan yang aman dan
tertib”
c. Tujuan

1. Membantu anak didik agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari

kesalahan serta memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana.



2. Memberi jaminan hak tahanan dalam rangka proses penyidikan
penuntutan dan pemeriksaan di sidang pengadilan. ss
d. Fungsi Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A palembang.
1. Melaksanakan pembinaan narapidana / anak pidana.
2. Memberikan bimbingan mempersiap sarana dan mengelola hasil kerja.
3. Melakukan bimbingan sosial / kerohanian narapidana / anak pidana.
4. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib Lapas.
5. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga Lapas.
Adapun susunan organisasi pada Lembaga Pembinaan khusus Anak
Palembang berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI tanggal 26

Februari 1985 Nomor M.01.PR.07.03 Tahun 1985 adalah sebagai berikut:

1. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas I1A Palembang
2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
- Kepala Urusan Kepegawaian dan Keuangan.
- Kepala Urusan Umum
3. Kepala KPLP
- Petugas Pengamanan.
4. Kepala Seksi Pembinaan dan Pendidikan Anak Pidana
- Kepala Sub Seksi Registrasi.

- Kepala Sub Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan

8 Dokumentasi, Lembaga Pembinaan khusus anak kelas | A pakjo Palembang, diambil
tanggal 08- Februari- 2017.



5. Kepala Seksi Kegiatan Kerja
- Kepala Sub Seksi Bimbingan Kerja dan Pengelolaan Hasil Kerja.
- Kepala sub seksi sarana kerja.
6. Kepala Seksi Administrasi dan Keamanan Tatib
- Kepala Sub Seksi Keamanan
- Kepala Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertib.
Selanjutnya gambar struktur Organisasi Lembaga Pembinaan Khusus anak

kelas I A Pakjo Palembang. Dapat dilihat pada gambar I di bawah ini :



Gambar I . Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas Il A

Kepala LPKA
Endang Lintang Hardiman. SH
KASUBBAG TU
Ka.KLP
Zakariah, S.IP
KAUR KEPEG & KEUANGAN
L KAUR UMUM
KASI BINAPI
KASI GIATIA KASI ADM.KAMTIB
- - — - .. .. Zakariah.S. IP
KASUBSI PELAPORAN
KASUBSI BIMKER —
p, W | cii
KASUBSI | I PPN P cul
_— BIMASWAT
PETUGAS KASUBSI KEAMANAN
KASUBSI
DA=Aa VIV A A ID c1
REGISTRASI

Sumber: Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas Il A Pakjo Palembang.



B. Keadaan Pegawai di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Palembang.
Di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang jumlah seluruh

pegawai yang ada berjumlah 62 orang. Secara rinci gambaran pegawai pada tabel | Berikut:

TABEL I
JUMLAH PEGAWAI

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KELAS Il A PALEMBANG

NO PEJABAT LAKI-LAKI WANITA JUMLAH

1 Kalapas 1 - 1

2 Giatja 5 - 5

3 Kamtib 16 - 16

4 Binadik 7 6 13

5 TU 4 3 7

6 Penjagaan 20 - 20
Jumlah 53 9 62

Sumber : Dokumen Lembaga Pembinaan Anak Palembang, 16 Februari 2017

Tabel di atas terlihat bahwa jumlah tenaga pegawai di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas
Il A Pakjo Palembang, hanya berjumlah 62 orang yaitu 53 orang laki-laki serta 9 Orang perempuan,
Dari jumlah 62 orang pegawai yang ada melayani pembinaan dan pendidikan anak pidana yang
sangat dikhususkan pada pegawai yang bertugas pada seksi pembinaan dan pendidikan narapidana

anak.



Sedangkan jumlah narapidana atau anak pidana setiap tahunnya sangat berpariasi. Jumlah
seluruh anak Pidana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang pada
bulan februari 2017 berjumlah 165 orang anak pidana. Dari jumlah anak pidana yang ada di
Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang jika dibandingkan dengan jumlah
pegawai yang hanya 62 orang saja dan akan dibagi beberapa kelompok untuk pengamanan dan
pembinaan narapidana. Selanjutnya dijelaskan dari 62 Pegawai yang ada di Lembaga
Pemasyarakatan anak kelas Il Pakjo Palembang. Klasifikasi Pendidikan Pegawai dapat dilihat

dalam Tabel 11 sebagai berikut:

TABEL Il
KLASIFIKASI PENDIDIKAN PEGAWAI
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK

KeLAS Il APALEMBANG

No Pendidikan Jumlah
1 SD 1 orang
2 SLTA 30 orang
3 Sl 20 orang
4 S2 4 orang
5 PNS 6 orang
6 CPNS 1 orang
Jumlah 62 orang




Sumber : Dokumentasi Tata Usaha Bagian Kepegawaian, tanggal 16 Februari 2017

Dari data yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa petugas di Lembaga
Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang lebih dominan yang berpendidikan /
lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, seperti lulusan, SMA, SMEA dan lain-lain yang
setingkat. Sedangkan yang berpendidikan sarjana dan sarjana muda 25 (dua puluh lima)
orang. Pendidikan yang diemban oleh Petugas Lembaga Pemasyarakatan anak sangat
berpengaruh dalam pemahaman penting atau tidak dalam perlindungan anak. Pengetahuan
dan pemahaman tentang peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan peradilan

pidana anak, kesejahteraan anak dan peraturan lain yang berkaitan.

Pendidikan yang diemban, juga mempengaruhi tingkat kemampuan untuk melahirkan
ide-ide atau kebijakan-kebijakan yang diambil dalam rangka perlindungan anak, terutama
apabila peraturan peraturan perundang-undangan tidak menentukan secara tegas atau sama
sekali tidak mengatur hal-hal tetentu. Kemampuan melakukan pendekatan-pendekatan
terhadap anak pidana dalam merubah mental dan prilakunya melalui pembinaan dan
pendidikan dipengaruhi tingkat pendidikan yang diemban petugas lembaga pemasyarakatan.
Bila sumber daya manusia tidak diperhatikan, maka akan menimbulkan dampak negatif yang
dapat menciptakan anak pidana bukan semakin baik tetapi menjadi monster-monster yang
siap melakukan tindak pidana lagi setelah menjalani pidananya di Lembaga Pembinaan
Anak. Setiap pegawai yang ada di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo
Palembang mempunyai tugas dan aktivitas masing-masing, atas kenyataan tersebut bila
dilihat dari segi kuantitas, maka jumlah petugas dan klasifikasi pendidikan petugas di
Lembaga Pemasyarakatan anak kelas 1l A Pakjo Palembang belum dapat dikatakan

memenuhi jumlah yang ideal dalam rangka melaksanakan tugas proses pembinaan dan



pendidikan anak pidana yang ada di dalamnya, dimana jumlah anak pidana sampai dengan
8 Februari 2017 terdiri dari 165 narapidana. Sangat tidak sebanding dengan jumlah petugas
diatas, dan akan lebih baik jika jumlah petugas LAPAS bertambah.Dari jumlah narapidana
anak yang ada di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang, jika
dibandingkan dengan jumlah pegawai yang hanya 62 orang saja. Selanjutnya gambaran atau
perincian aktivitas pegawai lembaga pembinaan khusus anak Palembang, dapat dilihat pada

tabel 111 berikut:

TABEL I11
AKTIVITAS PEGAWAI

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KELAS Il APALEMBANG

PEJABAT STRUKTURAL
1 | Eselon Il 1 Orang
2 | Eselon IV 3 Orang
3 | EselonV 7 Orang

PETUGAS PENGAMANAN

1 | Regu Penjagaan Pria 4 regu @ 5 orang 16 Orang
2 | Anggota P2U (Penjaga Pintu Utama) 5 Orang
3 | Staf KPLP 4 Orang

TUGAS YANG TIDAK BISA DITINGGALKAN / DIRANGKAP

1 | Bendahara Pengeluaran dan Penerima 2 Orang




2 | Pengawas Dapur 3 Orang
3 | Pengawas Kesehatan 3 Orang
4 | Paket Pembimbing / Tutor A 1 Orang
5 | Pembinaan Mental Agama 1 Orang
6 | Pengawas Keterampilan 1 Orang
PEGAWAI STAF LAINNYA 15 Orang
JUMLAH 62 Orang

Sumber : Dokumentasi Lembaga Pembinaan Khusus anak Palembang, 16 Februari 2017

Dari hasil wawancara penulis dengan ibu mulyati salah satu petugas Lembaga
Pemasyarakatan anak kelas 1l A Pakjo Palembang mengatakan:
”Dapat dilihat dari kenyataan yang ada, petugas yang ada di Lembaga Pemasyarakatan
anak kelas Il A Pakjo Palembang, sering kewalahan karena para petugas tersebut terkadang
bingung karena selain melaksanakan pembinaan dan pendidikan mereka masih harus

menjalankan tugas kewajiban kantor agar segala urusan yang ada di Lembaga
Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang dapat berjalan dengan baik.” *

Perbandingan antara jumlah pegawai dan jumlah anak pidana yang tidak seimbang
akan mengakibatkan pemenuhan hak pendidikan kepada anak pidana tidak dapat diberikan
secara optimal. Karena program pendidikan anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan ini
kurang optimal, mengakibatkan anak pidana terlihat masih kurangnya ilmu pengetahuan
dibanding dengan anak-anak lain diluar Lembaga Pemasyarakatan Ini adalah salah satu
kendala yang akan menyebabkan anak pidana akan mengulangi lagi perbuatannya sehingga

tidak menutup kemungkinan mereka akan masuk  kembali ke dalam Lembaga

8 Wawancara, dengan bapak Junaidi Kasi Giatja di Lembaga Pembinaan Khusus anak Pakjo Palembang,
tanggal 16 Februari 2017



Pemasyarakatan anak kelas 11 A Pakjo Palembang. Selanjutnya dijelaskan mengenai jumlah
anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang berdasarkan

agama dapat dilihat dari Tabel 1V sebagai berikut.

TABEL : IV
JUMLAH ANAK PIDANA BERDASARKAN AGAMA

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KELAS I A

PALEMBANG
NO AGAMA JUMLAH | KETERANGAN
1 ISLAM 164 99, 59 %
2 KRISTEN PROTESTAN 1 0,41 %
3 KRISTEN KATOLIK - -
4 HINDU - -
5 BUDHA - -
JUMLAH 165 100%

Sumber : Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Anak Palembang, 16 Februari 2017

Dari data yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa anak pidana yang berada
di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang sampai Februari 2017
berjumlah 165 orang anak pidana. Dari jumlah tersebut ternyata yang beragama Islam
berjumlah 164 orang atau 99, 59 %, dengan demikian dapat dilihat kenyataannya hampir
semua anak pidana yang ada di Lembaga mayoritas beragama Islam, sedangkan yang
beragama non Islam hanya berjumlah 1 orang atau 0, 41 %. Karena jumlah anak pidana
yang ada di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang mayoritas beragama

Islam.



Maka pendidikan agama yang diberikan terhadap anak pidana tentang pemahaman
dan kesadaran beragama khususnya agama Islam harus ditingkatkan. Menurut keterangan
yang dikemukakan oleh Bapak Fahriyudin Jusep, mengenai Anak pidana yang berada di
Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang ternyata banyak yang memeluk

agama Islam beliaupun memberikan keterangan bahwa :

”Anak pidana tersebut mempunyai kesadaran yang rendah dalam mengamalkan
ketentuan yang diajarkan oleh agama Islam, ini dapat dilihat dengan tingginya angka
kejahatan bagi umat beragama Islam jika dibandingkan dengan anak pidana yang beragama
non Islam. Hal ini juga disebabkan karena pada umumnya masyarakat Sumatra Selatan

adalah orang Islam, sehingga mengakibatkan banyak orang Islam yang melakukan

kejahatan”.*

Di atas terlihat bahwa pembinaan maupun pendidikan yang baik dengan agama
masing-masing yang dianutnya berdampak terhadap prilaku anak pidana tersebut dengan
tujuan agar anak pidana tersebut sadar atas apa yang dilakukannya. Dan diharapkan mereka
dapat menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga
cepat kemungkinan diterima kembali di tengah-tengah masyarakat, dan dapat berperan aktif

dalam pembangunan dan dapat hidup seperti sediakala, sebelum mereka masuk ke Lembaga.

Jumlah anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas 1l A Pakjo Palembang
ditinjau dari pendidikan anak pidana yang telah dienyamnya, sebagaimana di jelaskan dalam

Tabel Vsebagai berikut :

% Wawancara, dengan bapak Fahriyuddin Jusep Bimaswat Lembaga Pembinaan Khusus Anak Pakjo
Palembang, tanggal 19 Februari 2017



TABEL V

JUMLAH ANAK PIDANA BERDASARKAN PENDIDIKAN

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK PAKJO PALEMBANG

NO PENDIDIKAN JUMLAH KETERANGAN
1 BUTA HURUF 23 13, 06 %
2 SD 25 33,88 %
3 SMP 107 43,67 %
4 SLTA 10 9,39 %
JUMLAH 165 100%

Sumber: Kasubsi Bimaswat di Lembaga Pembinaan Anak Palembang, 19 Februari 2017

Dari data yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan anak pidana
yang ada di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang berfariasi, mulai dari
buta huruf atau tidak berpendidikan, tamatan SD, SLTP, SLTA. Tabel tersebut menunjukkan
bahwa faktor pendidikan juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap perbuatan kejahatan.
Semakin rendahnya tingkat pendidikan seseorang, maka semangkin seringnya orang melakukan
kejahatan, karena orang yang tidak berpendidikan akan mempunyai wawasan berpikir terhadap
akibat apa yang akan terjadi setelah melakukan kejahatan. Jumlah anak pidana yang tidak
berpendidikan atau buta huruf berjumlah 23 (dua puluh tiga) orang atau sebesar 13, 06 %. Anak
pidana yang berpendidikan tamat SD berjumlah 25 (dua puluh lima) orang atau sebesar 30, 88 %,
untuk anak pidana yang berpendidikan tamat SLTP menempati urutan terbanyak yaitu berjumlah
107 (seratus tujuh) orang atau sebesar 45, 67 % dari anak pidana yang berada di Lembaga

Pemasyarakatan anak kelas 1A Pakjo Palembang yang melakukan kejahatan.



Sedangkan tamatan SLTA berjumlah 10 (sepuluh) orang atau sebesar 9, 39 %, ini merupakan
jumlah yang paling sedikit dibanding dengan tamatan pendidikan yang lebih rendah. Dari
keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan pada dasarnya orang yang berpendidikan selalu
menggunakan pemikiran dengan menganalisa sebelum melakukan perbuatan. Ini menunjukan
bahwa Peran Pendidikan dominan berpengaruh terhadap lingkup tindak pidana sekaligus dapat
dikaitkan dengan pola pemikiran si pelaku tindak kejahatan.

Faktor pendidikan yang minim (pendidikan formal maupun non formal) dari pelaku tindak
kejahatan memang membuat seseorang tersebut tidak mampu mengembangkan potensi yang ada
pada diri pelaku. Dari faktor pendidikan tersebut akan memicu atau mendukung seseorang untuk
bertindak mengambil jalan pintas untuk mendapatkan uang dalam memenuhi kebutuhan hidup

nya sehari-hari, seperti mencuri, merampok, menipu, dan sebagainya.

Selanjutnya gambaran jadwal aktivitas pembinaan dan pembinaan keagamaan anak binaan

di Lembaga Pemasyarakatan anak Pakjo Palembang dapat dilihat pada tabel VI dan VI berikut:

TABEL VI
JADWAL KEGIATAN PEMBINAAN ANAK BINAAN

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KELAS Il APALEMBANG

g HARI / }FfEEI\(i IBAI\-IL-QIZI\ LEMBAGA KOORDINATO | KE
PUKUL N PEMBINA R T

1. SENIN SEKOLAH BIMASWAT
LAPAS FAHRIYUDDIN
10.90-12,00 UMUM

2. | SELASA | SEKOLAH BIMASWAT
LAPAS MULYATI
10.90-12.00 UMUM

3 | RABU | SEKOLAH | BIMASWAT | AHMAD FUAD.

LAPAS
07.90.12.° [ UMUM S.H




4 | KAMIS [ SEKOLAH
07.%.12 | UMUM BIMASWAT
0 L APAS YUROVIANTI
5 | JUM’AT | SEKOLAH
BIMASWAT
07.90-12.% | UMUM ALBERT, S. Sos,
LAPAS
6 | SABTU | KEBANGK PENDETA
e oo ITAN P.G.I JAKY

Sumber : Data Sub Seksi Bimaswat Lapas Anak kelas Il A Palembang, 19 Februari 2017

TABEL VII

JADWAL KEGIATAN

PEMBINAAN KEAGAMAAN ISLAM

JAM JENIS PESERTA | TEMPAT PELAKSANA
KEGIATAN
1. 12.90- | & Zikir bersama
30 o0
) Tow. | b SnAALZUNUCAngi | Masiid | BIMASWAT/
| 1390 Quran & narapidana | At-taubah KPLP
3. 14,9 Tajwid
15. 00
1.12.90- < Zikir sebelum Andik / Masjid BIMASWAT /
12.%0 shalat narapidana | At- taubah KPLP
++ Shalat zhuhur
2.12.%0 - % Tilawah Qur’an
13.%0
3.14.%.
15. %
12,90 s ZiKi | . ..
12135 Zikdr seoelum Andik/ | Masjid At- | BIMASWAT /
' % Shalat zhuhu narapidana | taubah KPLP
2.12.30 ¢ Tilawah Qur’an




13.%0 & tajwid
3.14.00.
15. 0
1.12.9- % Zikir sebelum Andik/ | Masjid At- BIMASWAT
12.30- shalat narapidana | taubah FORUM
. Shalat zhuhur ULAMA/UMARO
2.1230 % Tilawah Qur’an
13.30 & tajwid
3.14.00.
15. %
1.11.%. Andik/ Masjid At- BIMASWAT /
12,3 _ taubah KPLP
s BACAYASIN | narapidana
21230 _ s SHOLAT
13.30 JUM’AT
3.14.9.
15. 00
1.12.%0- < Pelajaran Andik/ Masjid BIMASWAT
12.3¢- Ceramah narapidana At-
) 10 %+ Shalat Zhuhur taubah
1.3.30.
3.14.%0.
15. 00

Dari data diatas dapat dijelaskan tak banyak pembinaan keagamaan yang dilaksanaakan
di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang, dari data menerangkan,
kurangnya pembina dalam melaksanakan pembinaan keagamaan, sehingga sangat sedikit
kegiatan keagamaaan yang di programkan, faktor latar belakang pendidikan anak didik
pemasyarakatan juga sangat berpengaruh terhadap minat anak dalam mengikuti program

pembinaan agama.



TABEL VIII

PENDIDIKAN PAKET

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KELAS Il APALEMBANG

NO PENDIDIKAN PAKET PESERTA
1 Paket A 45 Orang
2 Paket B 55 Orang
3 Paket C 65 Orang

JUMLAH 165 Orang

Sumber : Pendidikan Paket Lembaga Pembinaan Anak Palembang, 19 Februari 2017

Tabel di atas menunjukan banyaknya anak pidana yang belum mendapatkan ijazah,
sehingga dengan adanya permasalahan ini maka Lembaga Pemasyarakatan merupakan tempat
untuk medidik narapidana untuk menjadi warga negara yang baik dengan melalui pendidikan

paket. Kemudian anak pidana atau anak binaan dikembalikan kepada masyarakat.

Menurut Albert selaku Kasubsi Bimaswat, menyatakan bahwa anak pidana yang mengikuti
Pendidikan Paket A, Paket B maupun Paket C didata dan diarahkan sesuai dengan pendidikan
yang telah mereka tempuh sebelum mereka masuk dan menjalani hukuman di Lembaga
Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang, tetapi masih banyak saja anak pidana yang
tidak mau dan tidak bisa mengikuti pendidikan formal hal ini dikarenakan anak binaan selalu

mengalami sakit dan tidak ada kemauan untuk belajar.



Akan tetapi mereka lebih memilih mengikuti pendidikan non formal seperti pendidikan
keahlian menjahit, montir dan pramuka, mengenai hal itu Lembaga pembinaan, juga tidak dapat
memaksakan, karena sebagai petugas hanya dapat membimbing dan mengarahkan, di Lembaga
Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang seperti Pramuka, Pelatihan Menjahit, Pelatihan
Montir, Pendidikan Kerohanian, serta Pendidikan Olah Raga. Dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
Pendidikan di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang maka anak-anak
pidana tersebut diabsen satu persatu agar mereka lebih disiplin mengikutinya. Indikator atas
keberhasilan dalam program Pendidikan non formal di Lembaga Pemasyarakatan Anak kelas 11 A

Pakjo Palembang dapat dilihat pada Tabel X berikut ini:

TABEL : I X
KEGIATAN NON FORMAL

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KELAS Il APALEMBANG

NO PENDIDIKAN JUMLAH KETERANGAN
1 PRAMUKA 20 ORANG 8,16 %
2 MENJAHIT 10 ORANG 5,31%
3 MONTIR 60 ORANG 25,57 %
4 KEROHANIAN 50 ORANG 20,41 %
5 KOMPUTER 25 ORANG 12,24 %

Sumber : Kasubsi Bimaswat di Lembaga Pembinaan Anak Palembang 19 Februari
2017



Dari data di atas dapat dilihat, bahwa pendidikan non formal juga banyak diminati
anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang, karena penghuni
di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang adalah kaum laki-laki maka
kegiatan pelatihan montir paling banyak diminati anak pidana dapat dilihat dengan jumlah
anak pidana yang mengikuti kegiatan ini yaitu 60 (enam puluh) orang anak pidana, sedangkan
pendidikan kerohanian juga tidak kalah diminati oleh anak pidana ini terbukti adanya 50 (lima
puluh) orang anak pidana yang mengikuti kegiatan ini, selain itu pendidikan komputer diikuti
oleh 25 (dua puluh lima) orang anak pidana, pramuka diikuti oleh 20 (dua puluh) orang anak
pidana, dan terakhir pelatihan menjahit diikuti oleh 10 (tiga belas) orang anak pidana. Semua
kegiatan non formal diadakan di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang,
dengan bimbingan dari petugas lapas itu sendiri atau terkadang meminta bantuan dari pihak
luar, seperti kegiatan kerohanian, selain petugas lapas yang membimbing juga ada ustaz yang
diminta untuk membimbing anak pidana belajar mengaji. Untuk latihan Pramuka biasanya
dilakukan bersama-sama dengan anak-anak sekolah negeri sehingga anak pidana dapat
bersosialisasi dengan anak-anak di luar Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo
Palembang. Sedangkan untuk pendidikan komputer, di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas 11
A Pakjo Palembang tersedia 15 unit komputer dan disediakannya jaringan internet atau

pemasangan jaringan speedy.

Dimana kegiatan rutinnya diajarkan oleh petugas lapas itu sendiri, tetapi kadang-
kadang Lembaga Pembinaan Anak Palembang memanggil instruktur komputer sehingga dapat
dilakukan study banding sekalian dapat menambah ilmu pengetahuan untuk petugas lapas anak
dan juga untuk anak pidana. “Menurut Solihin salah satu anak binaan jumlah anak pidana yang
mengikuti kegiatan formal dan non formal tidak sebanding dengan jumlah keseluruhan anak

pidana di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang, hal ini disebabkan oleh



beberapa faktor, antara lain faktor ekonomi keluarga yang menyebabkan saya minder untuk
mengikuti semua kegiatan yang ada di Lembaga Pemasyrakatan anak kelas Il A Pakjo
Palembang, sehingga lebih baik diam di kamar dari pada mengikuti kegiatan tersebut.
Kemudian juga faktor lingkungan sekitar saya adalah salah satu faktornya, baik itu teman
maupun keluarga, dimana teman-teman satu sel selalu mengejek kalau Presiden itu sudah ada
jadi buat apalagi kita belajar, selain itu faktor keluarga.®!

Dari hasil wawancara dengan anak pidana di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas |1
A Pakjo Palembang, bahwa faktor ekonomi, lingkungan dan keluarga seringkali menjadi
penyebab utama kurangnya ilmu pengetahuan atau pendidikan terhadap anak-anak di
Indonesia khususnya anak-anak pidana. Faktor ekonomi yang dimaksud adalah keadaan hidup
yang tidak berkecukupan baik pada keluarga itu sendiri maupun keadaan lingkungan di
sekitarnya.

Faktor ekonomi ini jugalah yang dapat menimbulkan kesenjangan dan kecemburuan
sosial yang ada di masyarakat, seperti ada yang kaya dan ada yang miskin, sehingga si miskin
merasa minder untuk sekolah karena kebutuhan untuk bersekolah tidak terpenuhi dan mereka

merasa sekolah bukanlah suatu kebutuhan yang utama.

C. Sarana dan Prasarana di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo
Palembang.
a. Sarana dan Prasarana untuk pegawai dan Staf
Mengingat sifat dan tugas yang dibebankan kepada petugas-petugas di jajaran
Direktorat Jendral Pemasyrakatan terutama petugas-petugas di Lembaga Pemasyarakatan
anak kelas Il A Palembang merupakan tugas khusus antara lain bekerja 24 jam sehari

semalam dan menangani bidang tugas yang kompleks, dalam hal ini mengelolah manusia,

2017.

' Wawancara, dengan Solihin Anak binaan Lembaga Pembinaan Anak Pakjo Palembang, 19 Februari



maka dibutuhkan jumlah personil yang cukup banyak. Dari segi kualitas personil,
seyogyanya di suatu unit pelaksana teknis pemasyarkatan diperlukan keberadaan sebagai
tenaga ahli secara tepat yang dapat menangani pendidikan terhadap Anak didik di Lembaga
Pemasyarakatan Palembang. Dari segi kualitas personil, seyogyanya di suatu unit pelaksana
teknis pembinaan diperlukan keberadaan sebagai tenaga ahli secara tepat yang dapat
menangani pendidikan terhadap Anak didik Pembinaan dapat berjalan efektif dan efisien.
Sebaliknya di Lembaga Pemasyarakatan Anak Palembang, untuk proses pendidikan bagi
Anak didik Lembaga Pembinaan seperti Pendidikan Paket A, Pendidikan Paket B dan
Pendidikan Paket C.

Serta pendidikan keterampilan lainnya, meminta bantuan Jasa dari Pihak Luar
sebagai Pengajar atau Pembimbingnya dan semua biaya yang ditimbulkan oleh kegiatan
Pelatihan tersebut dibebankan di dalam DIPA Pembinaan. Untuk kesejahtraan pegawai dan
staf ada beberapa fasilitas yang disediakan Lembaga dengan fasilitas yang ada diharapkan
dapat meningkatkan kinerja pegawai dan staf, adapun fasilitas yang disediakan adalah sebagai
berikut:

a. Rumah dinas yang berada disekitar lingkungan Lembaga Pembinaan

b. Kendaraan dinas, yang disiapkan untuk kelancaran kerja apabila ada kegiatan yang
dilakukan diluar Lembaga Pembinaan

c. Alat-alat Keamanan

d. Ruang petugas atau kantor, untuk kenyamanan pegawai dan staf disediakan ruang-ruang

khusus atau kantor.??

%2 Wawancara, dengan bapak Fahriyuddin Jusep, Bimaswat Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Pakjo
Palembang, tanggal 19 Februari 2017



b. Sarana dan Prasarana untuk Warga Binaan

Bagi anak yang memiliki hobi membaca, terdapat ruang perpustakaan di bagian
belakang areal Lembaga Pembinaan Anak, perpustakaan ini dinamakan rumah pintar, dan telah
memiliki berbagai macam koleksi buku pelajaran serta majalah anak dan remaja yang berasal
dari sumbangan dan bantuan selain itu Lembaga Pembinaan anak menganggarkan dana untuk

pengadaan bahan bacaan dalam pemenuhan kebutuhan minat baca anak pidana.

Warga binaan dalam sistem pemasyarakatan diperlakukan selayaknya sebagai
seorang manusia yang harus dilindungi. Ada beberapa fasilitas yang disediakan Lembaga

Pembinaan, yaitu:

- Fasilitas untuk kegiatan sehari-hari

No Jenis fasilitas Jumlah
1. | Poliklinik Kesehatan 1 buah
2. | Ruang Perpustakaan 1 buah
3. | Kamar Mandi dan WC 5 buah
4. | Ruang kelas 5 buah
5. | Ruang tidur 30 buah
6. | Ruang Konseling 1 buah
7. | Kolam ikan 1 buah
8. | Lapangan olahraga 1 buah
9. | Lahan perkebunan 1 buah
10. | Bengkel kerja atau tempat keterampilan 1 buah

a.Keterampilan Komputer

b.Keterampilan menjahit

c.Steam Motor




Sumber : Dokumentasi Lembaga Pembinaan Anak Palembang, 19 Februari 2017

Dari data diatas fasilitas untuk warga binaan sudah sangat baik, dan sudah cukup
membantu anak dalam menjalankan aktivitas di Lembaga, fasilitas juga sangat berpengaruh
terhadap ketentraman anak didik di lembaga,sangat mempengaruh terhadap kehidupan dan
pendidikan anak di lembaga. Dengan fasilitas yang terterah diatas akan sangat

mempengaruhi berhasil tidaknya aktivitas di Lembaga Pemasyarakatan Anak.

- Fasilitas untuk Kegiatan Keagamaan

NO JENIS FASILITAS JUMLAH
1 Kitab Suci Al-Qur’an 70 buah
2 Yasin 30 buah
3 Igro’ 35 buah
4 Buku bacaan 50 buah
5 Jam dinding 2 buah
6 Toa 1 buah
7 Mimbar 1 buah
8 Papan tulis 1 buah
9 Sajadah 170 buah
10 Lemari 1 buah
11 Kipas angin 5 buah

Sumber: Dokumentasi Lembaga Pembinaan anak Palembang, 19 Februari 2017

Dengan sarana dan prasarana yang disediakan Lembaga Pemasyarakatan Anak Pakjo
Palembang, untuk pembinaan Keagamaan warga binaan LPKA | Palembang dapat terlaksana
dengan baik, fasilitas yang tersedia sangat berpengaruh terhadap berhasil tidaknya kegiatan

keagamaan di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Pakjo Palembang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Terhadap Anak Binaan Kelas Il A di Lembaga
Pemasyarakatan Palembang.

Sebagaimana diketahui bahwa sistem pemasyarakatan yang berlaku dewasa ini, secara
konseptual dan historis sangatlah berbeda dengan yang berlaku dalam sistem kepenjaraan.
Asas yang dianut dalam sistem pemasyarakatan dewasa ini menempatkan tahanan,
narapidana, anak didik dan klien pemasyarakatan sebagai subjek dan dipandang sebagai
pribadi dan warga negara biasa serta dihadapi bukan dengan latar belakng pembalasan tetapi
dengan pembinaan dan bimbingan. Perbedaan kedua sistem tersebut memberikan implikasi
pada perbedaan dalam cara-cara pembinaan dan bimbingan yang dilakukan, disebabkan
perbedaan tujuan yang ingin dicapai. Secara umum, pembinaan dan bimbingan
pemasyarakatan harus ditingkatkan melalui pendekatan pembinaan mental (agama dan
Pancasila) meliputi pemulihan harga diri sebagai pribadi maupun sebagai warga negara yang
meyakini dirinya masih memiliki potensi produktif bagi pembangunan bangsa, yang
dimaksud dengan pembinaan narapidana adalah usaha yang dilakukan oleh pemerintah
(dalam hal ini Dirjen Pemasyarakatan) untuk memperbaiki kembali tingkah laku pelanggaran

hukum yang dilakukan.



Adapun tujuannya adalah agar narapidana itu menjadi bertobat sehingga setelah selesai
menjalani masa pidananya ia tidak lagi mengulangi perbuatannya dan dapat menjadi warga
negara yang taat kepada norma-norma hukum yang berlaku. Semua usaha ini dilakukan
dengan berencana dan sistematis agar selama mereka dalam pembinaan dapat bertobat
menyadari kesalahannya dan bertekad untuk menjadi manusia yang berguna bagi
masyarakat, negara dan bangsa. “Menurut Giyono selaku petugas, mengatakan bahwa
pembinaan anak, baik pembinaan di dalam Lembaga maupun pembinaan diluar Lembaga

Pemasyarakatan Palembang, dilaksanakan oleh”.%?

a. Lembaga Pemasyarakatan sebagai unit pelaksana teknis pembinaan yang menampung,
merawat dan membina anak didik di LAPAS.

b. Balai Pemasyarakatan sebagai unit pelaksana teknis yang menangani pembinaan klien
lembaga yang terdiri dari terpidana bersyarat (dewasa dan anak), narapidana yang
mendapat pembebasan bersyarat dan cuti menjelang bebas, serta anak didik, yaitu anak
pidana dan anak negara yang mendapat pembebasan bersyarat atau diserahkan kepada
keluarga asuh, anak didik yang mendapat cuti menjelang bebas serta anak didik yang
oleh hakim diputus dikembalikan kepada orang tuanya.

c. Pembina terdiri dari :

e Pegawai yang melakukan pembinaan secara langsung terhadap anak didik Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Palembang.

o Mereka yang terdiri dari perorangan, kelompok atau organisasi yang secara langsung
maupun tidak langsung ikut melakukan atau mendukung Pelaksanaan Pendidikan

Keagamaan Islam di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Palembang.

%Wawancara, dengan Bapak Giyono, selaku Petugas Lembaga Pemasyarakatan Palembang. 16 Februari 2017



e Pembimbing, yaitu petugas Balai Pembinaan di luar Lembaga Pemasyarakatan Kelas
Il A Palembang.
. Tim pengamat pemasyarakatan, yaitu tim yang bertugas memberi pertimbangan kepada
pimpinan dalam rangka tugas pengamatan terhadap pelaksanaan pembinaan anak didik
dan Kklien pemasyarakatan. Di dalam melaksanakan program-program pembinaan,
Lembaga melakukan upaya koordinasi dengan instansi terkait.
Perpustakaan di Lembaga dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh semua anak didik,
sehingga dapat meningkatkan minat baca anak didik, pelayanan perpustakaan
dijadwalkan setiap hari Rabu dan hari Sabtu.
Pelayanan Kesehatan dan Makanan, dari hasil pengamatan penulis, pelayanan Kesehatan
di Lembaga terdapat sebuah ruangan kesehatan yang bertujuan untuk menolong dan
mengobati anak didik yang membutuhkan pengobatan atau yang lagi sakit. Dalam hal
pengadaan obat-obatan, Lembaga bekerja sama dengan instansi kesehatan, permintaan
atau pengadaan obat-obatan serta rujukan bagi anak didik diteruskan pada puskemas.
Bagi anak didik yang sedang sakit dan memerlukan perawatan inap, Lembaga
Pemasyarakatan bekerja sama dengan Rumah Sakit Umum Palembang,dan tidak
dipungut biaya pengobatan. Sedangkan pelayanan makanan bagi anak didik secara rutin
3 (tiga) kali sehari sesuai dengan jadwal dan menu serta porsi makanan yang cukup,
selain itu, adapula makanan tambahan supaya kesehatan anak didik tetap terjamin.
. Terciptanya keharmonisasi hubungan anak didik dengan keluarga dan badan sosial.
Harmonisasi hubungan antara anak didik dengan keluarganya dilaksanakan melalui hari
kunjungan. Adapun hari kunjungan itu adalah Hari Senin dan Hari Kamis dimulai pukul
08.00- 13.00 WIB. Selain itu juga ada kunjungan badan-badan sosial, antara lain Badan

Sosial Keagamaan, Lembaga Sosial Masyarakat, Perguruan Tinggi, Instansi Kesehatan.



Mengenai hak dan kewajiban anak didik, menurut Muhammad Junaidi selaku pembina
adalah sebagai berikut: **
a. Hak mendapatkan tempat untuk tidur yang memenuhi syarat kesehatan;
b. Mendapatkan makan dan minum serta perlengkapannya;
c. Mendapatkan pakaian dengan warna dan potongan yang telah ditentukan;
d. Mendapatkan perlakuan secara manusiawi;
e. Mendapatkan keamanan dan ketentraman;
f.  Mendapatkan pemeriksaan kesehatan dan pengobatan oleh para medis.
g. Mendapatkan pendidikan, bimbingan umum, bimbingan kerohanian.
h. Beribadah menurut agama dan kepercayaan;
i. Kunjungan keluarga, handai taulan dan penasihat hukum selama tidak mengganggu
ketertiban dan atas izin pejabat yang berwenang;
j. Menerima surat, uang atau barang berdasarkan ketentuan yang berlaku;
k. Membelanjakan uang titipan, simpanan miliknya dalam batas kewajaran, untuk dirinya
sendiri berdasarkan ketentuan yang berlaku;
I.  Menyampaikan permasalahan, baik yang bersifat gangguan secara fisik atau mental
secara pribadi.
Sedangkan kewajiban anak binaan menurut Muhammad Junaidi selaku pembina di
lembaga yakni: %°
a. Mentaati dan mematuhi peraturan yang berlaku di Lembaga.
b. Menjaga dan memelihara ketentraman dan ketertiban;

c. Mengikuti petunjuk dan melaksanakan perintah sesuai dengan ketentuan berlaku:

*Wawancara, dengan Bapak Junaidi, Petugas Lembaga Pembinaan Khusus Anak Palembang. 17 Februari
2017.

%Wawancara, dengan Bapak Junaidi, Kasi Giatja di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang, 17 Februari
2017



d. Melaporkan dan memberitahukan keadaan akan hal-hal yang dapat berakibat
terganggunya keamanan, dan ketentraman para petugas;

e. Menyerahkan/menitipkan uang serta barang lain yang dilarang untuk dibawa kepada
petugas;

f. Menjaga dan memelihara tanaman dan kebersihan lingkungan;

g. Menjaga dan memelihara alat-alat perlengkapan yang telah diberikan untuk dirinya
agar tetap utuh, bersih, dan rapi;

h. Mengikuti senam pagi, apel pagi sesuai dengan jadwal yang ada.

i. Mengikuti program kegiatan pendidikan, bimbingan yang bersifat umum dan khusus
yang diberikan kepada dirinya;

j. Melaksanakan pekerjaan yang diberikan, diperintahkan oleh petugas.

k. Melaksanakan ibadah menurut agama dan kepercayaan masing-masing.

I. Menjalin tata krama dan kesopanan terhadap sesama anak didik pembinaan
berdasarkan kekeluargaan;

m. Menyerahkan kembali alat-alat perlengkapan yang pernah dikuasainya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mengenai hak dan kewajiban anak didik di Lembaga yakni hak
mendapatkan tempat tidur, makan dan minum, pakaian seragam, pendidikan dan bimbingan.
Sedangkan kewajiban anak binaan yakni mentaati dan mematuhi peraturan yang berlaku. Hak dan
kewajiban yang berlaku juga sangat mempengaruhi kelancaran atau ketentraman dalam program
yang ada. Berdasarkan wawancara penulis, anak-anak di Lembaga sangat takut dan mematuhi

peraturan yang berlaku, dan takut jika kena sanksi, atau melanggar peraturan yang ada.



Semua data yang telah diperoleh penulis dengan mengunakaan angket dan wawancara mengenai

pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap narapidana akan di sajikan dalam bab ini. Dengan

melihat presentase yang terkumpul dan disajikan dalam bentuk tabel dan frekuensi presentasikan

dari tiap variabel dengan rumus berikut :

Keterangan :

P : Presentase

F : Frekuensi

N : Jumlah seluruh observasi

F
P —Nx100%

Dari hasil penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Palembang tentang pelaksanaan pendidikan

agama islam terhadap anak binaan kelas Il A telah diajukan angket berupa 15 item pertanyaan

kepada 58 sebagai sampel anak binaan sebagai responden penelitian ini yang diambil dari 165 anak

binaan . Hasil jawaban responden selanjutnya direkapitulasi , dianalisis dengan persentase berikut.

TABEL I

MEMBANTU NARAPIDANA DALAM BERIBADAH

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1. Ya 50 86.20 %
2. Cukup 8 13.80 %
3. Kurang 0 0%
4, Tidak 0 0%
JUMLAH 58 100 %




Dari tabel | diatas dapat kita lihat bahwa melalui pembinaan keagamaan dapat menbantu
narapidana dalam beribadah adalah sangat membantu, dimana narapidana yang memilih sangat
membantu ada 50 orang atau 86.20%. sedangkan yang memilih cukup membantu 8 orang atau
13.80%. sedangkan yang memilih kurang membantu tidak ada atau 0 % dan yang memilih tidak
membantu tidak ada atau 0 %. Dengan demikian melalui pendidikan agama Islam ini dapat

membantu narapidana dalam beribadah dan mengenal ajaran islam lainnya.

TABEL Il

MEMBIASAKAN MEMBACA AL-QUR’AN

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1. Ya 46 79.31 %
2. Cukup 12 20.70 %
3. Kurang 0 0%
4. Tidak 0 0%
JUMLAH 58 100%

Dari tabel 11 diatas dapat kita lihat bahwa melalui pendidikan agama Islam dapat menbantu
narapidana dalam membiasakan membaca al-qur’an, dimana narapidana yang memilih sangat
membantu ada 46 atau 79.31 % sedangkan yang memilih cukup membantu ada 12 orang atau 20.70
% sedangkan yang memilih kurang membantutidak ada atau 0 % dan yang memilih tidak
membantu tidak ada atau 0%. Dengan demikian pendidikan agama Islam sangat berpengaruh

terhadap anak binaan dilapas



TABEL Il1

MEMBANTU NARAPIDANA MELATIH KESABARAN

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
1 Ya 47 81.04 %
2 Cukup 11 18.96 %
3 Kurang 0 0%
4 Tidak 0 0%
JUMLAH 58 100 %

Dari tabel 111 diatas dapat kita lihat bahwa melalui pendidikan agama dapat membantu anak
dalam melatih kesabaran, dimana narapidana yang memilih sangat melatih ada 47orang atau
81.04%. sedangkan yang memilih cukup melatih ada 11 orang atau 18.96%. sedangkan yang
memilih kurang melatih tidak ada atau 0 % dan yang memilih tidak melatih tidak ada atau 0%.
Dengan demikian memlalui pembinaan keagamaan dapat membantu narapidana dalam melatih

kesabarannya.



TABEL IV

MEMBANTU NARAPIDANA MELAHIRKAN PRILAKU YANG BAIK

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1. Ya 29 50 %
2. Cukup 29 50 %
3. Kurang 0 0%
4. Tidak 0 0%
JUMLAH 58 100 %

Dari tabel 1V diatas dapat kita lihat bahwa melalui pembinaan keagamaan dapat menbantu
narapidana dalam melahirkan prilaku yang baik dan meninggalkan prilaku yang melanggar hukum,
dimana narapidana yang memilih sangat membantu ada 29 orang atau 50%. sedangkan yang
memilih cukup membantu ada 29 orang atau 50%. sedangkan yang memilih kurang membantu tidak
ada atau 0 % dan yang memilih tidak membantu tidak ada atau 0%. Dengan demikian memlalui
pembinaan keagamaan dapat membantu narapidana dalam melahirkan prilaku yang baik dan

meninggalkan prilaku yang melanggar hukum.



TABEL V

MEMBANTU NARAPIDANA DALAM BERSOSIALISASI

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1. Ya 52 89.65 %
2. Cukup 6 10.35 %
3. Kurang 0 0%
4. Tidak 0 0%
JUMLAH 58 100 %

Dari tabel V diatas dapat kita lihat bahwa melalui pembinaan keagamaan atau pelaksanaan
pendidikan agama Islam dapat membantu narapidana dalam bersosialisasi dengan orang lain adalah
sangat melatih, dimana remaja yang memilih sangat membantu ada 52 orang atau 89.65%.
sedangkan yang memilih cukup membantu ada 6 orang atau 10.35%. sedangkan yang memilih
kurang membantu tidak ada atau 0 % dan yang memilih tidak membantu tidak ada atau 0%. Dengan

demikian memlalui pembinaan keagamaan dapat membantu narapidanadalam dalam bersosialisasi

dengan orang.




TABEL VI

MEMBANTU NARAPIDANA DALAMMEMPERBAIKI POLA HIDUP

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1. Ya 40 68.96%
2. Cukup 18 31.04%
3. Kurang 0 0%
4. Tidak 0 0%
JUMLAH 58 100 %

Dari tabel VI diatas dapat kita lihat bahwa melalui pembinaan keagamaan atau pelaksanaan
pendidikan Agama Islam di Lapas dapat menbantu narapidana dalam memperbaiki pola hidup,
dimana narapidana yang memilih sangat membantu ada 40 orang atau 31.96%. sedangkan yang
memilih cukup membantu ada 18 orang atau 31.04%. sedangkan yang memilih kurang membantu
tidak ada atau 0 % dan yang memilih tidak membantu tidak ada atau 0%. Dengan demikian melalui
pembinaan keagamaan atau pendidikan agama Islam dapat membantu narapidana dalam

memperbaiki pola hidup.



TABEL VII

MEMBANTU MENGHAFAL AYAT-AYAT PENDEK

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1. Ya 45 77.59 %
2. Cukup 13 22.41 %
3. Kurang 0 0%
4. Tidak 0 0%
JUMLAH 58 100 %

Dari tabel VII diatas dapat kita lihat bahwa pembinaan keagamaan atau pelaksanaan
pendidikan agama Islam di Lapas dapat membantu narapidana dalam berprilaku baik dan
sopan ke sesama napi, dimana reamaja atau anak binaan yang memilih sangat membantu ada
45 orang atau 77.59 %, sedang yang memilih cukup membantu ada 13 orang atau 22.41 %,
sedang yang memilih kurang membantu tidak ada atau 0 % dan yang memilih tidak
membantu tidak ada atau 0 %. Dengan demikian melalui pembinaan atau pelaksanaan
pendidikan agama Islam di Lapas sangat membantu atau membantu anak binaan atau

narapidan dalam berprilaku baik dan sopan.



MEMBANTU NARAPIDANA DALAM MENAMBAH KEIMANAN

TABEL VIII

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1. Ya 30 51.73 %
2. Cukup 28 48.27 %
3. Kurang 0 0%
4. Tidak 0 0%
JUMLAH 58 100%

Dari tabel V111 diatas dapat kita lihat bahwa melalui pembinaan keagamaan atau pelaksanaan
pendidikan agama Islam di lapas sangat membantu narapidana atau anak binaan dalam menambah
keimana dan keyikan dimana anak binaan atau remaja lapas yang memilih sangat membantu ada 30
orang atau 51.73 %, sedang yang memilih cukup membantu ada 28 orang atau 48.27 %. Sedangkan
yang memilih kurang membantu tidak ada atau 0 % dan yang memilih tidak membantu tidak ada
atau 0 %. Dengan demikian pendidikan agama Islam sangat membantu anak dalam memahami dan

mempelajari tentang agama.



MEMBANTU DALAM MEMBENTUK KEPRIBADIAN YANG BAIK

TABEL IX

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1. Ya 21 36.20 %
2. Cukup 37 63.80 %
3. Kurang 0 0%
4. Tidak 0 0%
JUMLAH 58 100%

Dari tabel 1X diatas dapat kita lihat bahwa pendidikan Agama Islam sangat membantu anak
binaan atau narapidana di Lapas dalam membentuk kepribadian, dimana anak binaan atau
narapidana yang memilih sangat membantu ada 21 orang atau 36.20 %, sedang yang memilih
cukup membantu ada 37 orang atau 63.80 %, sedang yang memilih kurang membantu tidak ada atau
0 % dan yang memilih tidak membantu, tidak ada atau 0 %. Dengan demikian jelas bahwa
pendidikan agama Islam sangat membantuh narapidana atau anak didik dalam menambah keimanan

dan kepercayaan dalam beribadah.



APAKAH MATERI YANG DI SAMPAIKAN MUDAH DI MENGERTI

TABEL X

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1. Ya 28 48.27 %
2. Cukup 30 51.73 %
3. Kurang 0 0%
4. Tidak 0 0%
JUMLAH 58 100 %

Dari Tabel X diatas dapat kita lihat bahwa pendidikan Agama Islam sangat mudah
dimengerti, dimana kita lihat bahwa anak binaan yang memilih sangat membantu ada 20 orang atau
48. 27 %, sedang yang memilih cukup membantu ada 30 orang atau 51.73 %, sedang yang memilih
kurang membantu tidak ada atau 0 % dan yang memilih tidak membantu tidak ada atau 0 %. Dengan
demikian jelas bahwa pendidikan Agama Islam di Lapas sangat membantu anak binaan atau

narapida dalam membentu kepribadiannya.



TABEL XI

MEMBANTU NARAPIDA MENYUKAI PELAJARAN AGAMA

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1 Ya 53 91.38 %
2 Cukup 5 8.62 %
3 Kurang 0 0%
4 Tidak 0 0%
JUMLAH 58 100 %

Dari tabel XI diatas dapat kita lihat bahwa pelaksanaan pendiikan Agama Islam dananak-
anak menyukai pembelajaran pendidikan agama Islam di lapas, dimana kita lihat anak binaan atau
narapidana yang memilih menyukai ada 53 orang atau 91.38 %, sedang yang memilih cukup ada 5
orang, sedang yang memilih kurang tidak ada atau 0 % dan yang memilihtidak, tidak ada atau 0 %.
Dengan demikian pelaksanaan pendidikan agama islam di lapas sudah berjalan dengan baik

sehingga anak-anak binaan mudah dan mendapatkan banyak pelajaran keagamaan.



MEMBIASAKAN BERDO’A KETIKA MEMULAI KEGIATAN

TABEL XII

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1 Ya 40 68.96%
2 Cukup 18 31.04%
3 Kurang 0 0%
4 Tidak 0 0 %
JUMLAH 58 100 %

Dari tabel XIII diatas dapat kita lihat bahwa anak- anak binaan atau narapidana sudah
membiasakan berdo’a dalam memulai aktivitas. Dimana anak binaan atau narapidana yang
memilih sudah membiasakan berdo’a ada 40 orang atau 68.96 % sedang yang memilih
cukup membiasakan ada 18 orang atau 31.04%, sedang yang memilih kurang
membiasakantidak ada atau 0 % dan yang memilih tidak membiasakan tidak ada atau 0 %.

Dengan demikian melalui pendidikan agama Islam anak binaan sudah mampu membiasakan

berdo’a setia memulai aktivitas.



TABEL XIlII

MENYESALI KESALAHAN YANG TELAH DILAKUKAN

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1. Ya 58 100 %
2. Cukup 0 0%
3. Kurang 0 0%
4. Tidak 0 0%
JUMLAH 58 100 %

Dari tabel XII diatas dapat kita lihat bahwa anak-anak binaan sudah menyadari
kesalah yang dia perbubuat, dan menyesalinya, dimana kita lihat anak yang memilih ia
menyesali ada 58 orang atau 100 %sedang yang memilih cukup menyesali tidak ada atau 0%,
sedang yang memilih kurang menyesali tidak ada atau 0 % dan yang memilih tidak, tidak ada
atau 0 %, ini artinya melalui pendidikan agama Islam di lapas, dengam demikian melalui
pendidikan agama islam di lapas sudah membuat anak menyesali kesalahan yang sudah di

lakukan.



TABEL XIV

MEMBIASAKAN MENGIKUTI PENGAJIAN

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1 Ya 25 43.10 %
2 Cukup 33 56.90 %
3 Kurang 0 0%
4 Tidak 0 0%
JUMLAH 58 100 %

Dari data tabel XIV diatas dapat kita lihat pendidikan cukup membantu narapidana
dalam mengikuti rutinitaspengajian dimna dapat kita lihat narapidana atau anak binaa yang
memilih mengikuti rutinitas pengajian, ada 25 orang atau 43.10 %, sedang yang memilih
cukup ada 33 orang atau 56.90%, sedang yang memilih kurang membantu tidak ada atau 0 %
dan yang memilih tidak membantu, tidak ada atau 0 %. Dengan demikian melalui pendidikan

agama Islam telah membuat anak bisa mengaji.



TABEL XV

MEMBANTU DALAM MEMIMPIN PENGAJIAN

NO OPTION ATERNATIF PERSENTASE
JAWABAN
1 Ya 49 84.48 %
2 Cukup 9 15.52 %
3 Kurang 0 0%
4 Tidak 0 0 %
JUMLAH 58 100 %

Dari tabel XV diatas dapat kita lihat bahwa pendidikan agama Islam sudah merubah anak
jadi suka memimpin pengajian, dimana kita lihat anak binaan yang memilih sangat membantu ada
49 orang atau 84.48%, sedang yang memilih cukup membantu ada 9 orang atau 15.52 % sedang
yang memilih kurang membantu tidak ada atau 0 % dan yang memilih tidak membantu tidak ada
atau 0 %, dengan demikian melalui pendidikan agama Islam bisa membantua anak jadi suka
memimpin pengajian.

Pelaksanaan  program Pendidikan Agama Islam merupakan  program peningkatan
pelaksanaan kinerja Lembaga yang dijelaskan dalam Undang-undang No. 12 Tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan, pada bab I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 3, berbunyi: “Lembaga Pemasyarakatan

yang selanjutnya disebut LAPAS adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan dan Anak Didik

Pemasyarakatan”.”®

% Undang-Undang No 12 Tahun 1995 tentang Pemasyrakatan, Bab | . Pasal 1 ayat 3.



Selanjutnya tugas seksi (Binadik) yang akan memberikan bimbingan anak didik berdasarkan
peraturan dan prosedur yang berlaku dalam rangka persiapan anak didik kembali ke masyarakat.

Dalam hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Fahriyuddin:

“"Menyelenggarakan pembinaan mental/ rohani dan fisik serta meningkatkan pengetahuan
assimilasi serta perawatan Napi/anak didik sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam rangka
kelancaran pelaksanaan tugas pemasyarakatan, maka dengan melalui program peningkatan
pembinaan keagamaan, khususnya agama Islam, meskipun kurang keseimbangan antara penghuni
Lapas yang semakin meningkat dengan petugas Pembinaan yang semakin berkurang, kegiatan
pembinaan agama dan pendidikan Islam insyaallah tetap berjalan konsisten melalui koordinasi
antar bagian dan partisifasi masyarakat dan lembaga-lembaga dakwah dan lembaga pendidikan.

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan chandra, menyatakan:

“Semua kegiatan di Lapas wajib diikuti, jika kami tidak ikuti berarti kami tidak patuh, yang
tentunya berakibat kepada kondite kami menjadi jelek dimata pegawai, akibatnya kami tidak akan
dapat menerima pengurangan hukuman dan assimilasi. Dan kami juga sangat senang mengikuti
kegiatan-kegiatan, disamping bermanfaat bagi masa depan kami, juga dapat mengisi waktu-waktu
kami selama menjalani hukuman. untuk kembali kepada keluarga kami”.”*

Untuk sholat Jum’at dilaksanakan di selasar (teras dalam kantor Lapas) sebagaimana yang

dikatakan oleh bapak Zakariah selaku Kalapas Anak;

“Pelaksanaan sholat jum’at tidak dapat dilaksanakan di Masjid At-Taubah, mengingat daya
tampungnya terbatas, disamping letak bangunan Masjid tidak strategis dari sisi pengamanan.
Mengingat jumlah penghuni semakin bertambah maka digunakan di selasar (teras dalam kantor),
sehingga memungkin semua penghuni baik Narapidana dan tahanan dapat mengikuti semua
pelaksanan sholat jum’at, kecuali Andik yang non muslim (ada 3 orang yang beragama Kristen)

pelaksanaan kebaktian diruang konseling pada setiap hari sabtu jam 10.00 wib.”

7 Wawancara, dengan Bapak Fahriyuddin, Ka.Bimaswat, Lembaga Pemasyarakatan Palembang, 23 Februari
2017

% Wawancara, dengan Chandra, Anak didik Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas Il A Palembang, 01 Maret
2017

% Wawancara, dengan bapak Zakariah selaku Kalapas Lembaga Pemasyarakatan Palembang, 01 Maret 2017



Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tugas dan fungsi
masing-masing seksi Lembaga telah dijalankan dan dikoordinasikan dengan baik. Pada dasarnya
dari pengamatan yang penulis lakukan dapat dikatakan bahwa berhasil atau tidak berhasilnya
pembinaan yang ditujukan kepada anak didik sangat tergantung dari kemauan anak didik untuk
melakukannya, di samping itu juga diperlukan adanya tanggung jawab dari pembina yang ada di
Lembaga untuk membina anak didik agar tercapai tujuan pembinaan.!® Berdasarkan penelitian
yang dilakukan penulis, data yang didapat berasal dari anak didik. Dengan demikian, diharapkan
dapat menemukan hasil yang memadai mengenai pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam
yang ditujukan kepada anak. Hal tersebut harus dilakukan oleh pembina Lembaga agar dapat
tercapai tujuan pembinaan anak, yaitu untuk mengubah sifat dan sikap anak menjadi lebih baik serta
membina anak didik dengan memberikan keahlian atau ilmu sebagai bekal mereka nantinya, anak

didik yang ada di Lembaga sebanyak 165.!%!

Mereka merasa senang dan dilibatkan dalam program pembinaan selama ini. Misalnya
mereka mendapatkan manfaat dari program pembinaan, seperti keahlian, ilmu karena sekolah,
kegiatan ibadah, dan sebagainya. Kebanyakan dari mereka mengungkapkan bahwa dengan
beribadah dan mengikuti kegiatan keagamaan telah memberikan perubahan sikap, lebih dekat
kepada Allah. Dari hasil pengamatan penulis di lembaga ada satu hal lagi yang sangat penting yang
mendukung jalannya pembinaan agar pembinaan dapat berhasil, hal tersebut adalah dukungan
secara langsung dari pihak keluarga, keluarga harus dilibatkan dalam pembinaan terhadap anak
didik karena bagaimanapun anak didik adalah anak biasa yang sama dengan anak lainnya di luar

Lembaga.'??

100 Observasi, di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Pakjo Palembang, 17 Februari 2017
101 Observasi, di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang, 18 Februari 2017
102 Observasi, di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang, 17 Februari 2017.



Dari wawancara penulis dengan Bapak asnedi selaku Kasubsi Lembaga mengatakan
terdapat interaksi hubungan dengan keluarganya, seringnya keluarga menjenguk atau dilibatkan
dalam program pembinaan atau menghubungkan anak didik dengan orang tuanya sehingga orang
tua dapat mengikuti perkembangan anaknya selama berada di Lembaga.!®> Menurut bapak Ahmad

Fuad selaku Kasubag TU, mengatakan:

”Bahwa masih ada juga yang tidak ada interaksi dengan keluarga, hal tersebut mungkin karena
keluarga bertempat tinggal jauh dan tidak memiliki cukup uang untuk sekedar mengunjungi

anaknya. %4

Kebanyakan anak didik yang berada di dalam Lembaga Pemasyarakatan merupakan anak-
anak yang kurang mampu, sehingga frekuensi bertemu dengan orang tuanya juga tidak terus
menerus, sementara anak ini masih sangat membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari orang

tuanya. Terlebih lagi jarak antara tempat tinggal orang tua dengan Lembaga sangat jauh.'%

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan selama mengadakan penelitian di Lembaga
Pemasyarakatan, mereka menempatkan pelaksanaan pendidikan agama sebagai program yang
sangat berorientasi pada individu. Pendapat tersebut didasarkan pada bukti bahwa Lembaga telah
memprogram kegiatan pembinaan keagamaan dalam waktu yang sesering mungkin. Pelaksanaan
pendidikan agama Islam ini tujuannya untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, yang harus dipupuk oleh anak didik sehingga mereka dapat menjalani
kehidupannya di Lembaga dengan baik maupun sebagai bekal untuk kehidupan di luar Lembaga,

khususnya sholat berjamaah, selain sholat berjamaah yang harus dilaksanakan dengan rutin,

108wawancara, dengan bapak Asnedi Kasubsi di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang, 18 Februari
2017

%4 \Wawancara , dengan Bapak Ahmad Fuad Selaku Kalapas, Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang.
19 Februari 2017

105 Observasi, di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas Il A Palembang, 19 Februari 2017



ternyata ada catatan atau absensi yang bertujuan agar pembina dapat melihat kemajuan dari anak
didik akan peningkatan kesadaran mereka terhadap keyakinan beragama, serta membentuk pribadi

yang bertakwa kepada Allah SWT tanpa harus meninggalkan urusan dunianya.'

Dengan dilakukannya pengawasan yang ketat terhadap kegiatan keagamaan ini maka
apabila anak didik tidak melaksanakan kegiatan keagamaan ini dengan baik akan menerima sanksi.
Berdasarkan wawancara dengan Agus Saputra dia mengatakatan bahwa :

"Sanksi yang diberikan ada sanksi ringan dan sanksi berat. Sanksi ringan diberikan apabila mereka
terlambat bangun dua atau tiga kali, kurang rapi membersikan tempat tidur. Sedangkan sanksi
berat diberikan kepada anak didik apabila mereka tidak melaksanakan sholat berjamaah dengan
sungguh-sungguh setelah mendapat teguran dari pembina dua atau tiga kali. Adapun bentuk dari
sanksi ringan adalah membersihkan halaman Lembaga Pemasyarakatan, dijemur, lari keliling
lapangan, atau dilarang menonton televisi, sedangkan sanksi berat dapat berupa dimasukkan ke
dalam sel pengasingan selama beberapa hari, tidak boleh berhubungan dengan anak didik yang
lain dan tidak boleh menerima kunjungan dari siapapun termasuk keluarganya. Jadi begitu

pentingnya kegiatan pembinaan keagamaan sehingga apabila terjadi pelanggaran oleh anak didik,
misalnya tidak mengikuti sholat berjamaah maka akan dikenakan sanksi yang berat.’?”

Hal ini juga ditambahkan oleh pembina di Lembaga yakni Bapak Asnedi mengatakan bahwa
hukuman baik yang ringan maupun yang berat memang harus dikenakan kepada anak didik yang
melanggar peraturan. Terlebih sebagai anak didik, mereka perlu ditingkatkan kedisplinannya
mengingat masing-masing dari mereka memiliki perilaku yang kurang baik dan menyimpang.
Keadaan yang lain ditemukan oleh penulis ketika melakukan wawancara dengan Bagas, mereka
mengalami ketakutan terhadap pembina, terutama kepada pembina yang tegas.!®® Keadaan ini
terlihat dari wawancara penulis dengan M. Firmansyah, selaku anak lapas yang telah mengalami

sanksi menyatakan.

106 Observasi, di Lembaga Pemasyarakatan anak kelas 11 A Palembang, 22 Februari 2017

07Wawancara, dengan Agus Saputra Anak didik di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang, 21
Februari 2017

108%Wawancara, dengan Bagas Anak binaan di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Pakjo Palembang, 21 Februari
2017



“Rata-rata dari mereka mengatakan sangat tersiksa dengan hukuman yang dijalani. Anak didik
dimasukkan dalam sel pengasingan yang lampunya sering dimatikan dengan sengaja oleh pembina dimana
hukuman ini harus dilaksanakan selama enam hari. Akibat dari keadaan ini sangat membekas kepada diri
anak didik tersebut sehingga timbul rasa kurang suka terutama kepada pembina yang dianggap sebagai

orang yang jahat dan tidak menyenangkan. '%

Mereka mengatakan tidak ingin menjalani hukuman yang seperti itu lagi, anak didik yang pernah
dijatuhi sanksi, baik ringan atau berat kadang-kadang merasa hubungannya dengan pembina menjadi
renggang. Keadaan yang demikian menurut penulis sebenarnya dapat mengakibatkan pembinaan secara
individual tidak dapat berjalan dengan baik. Bagaimana pembinaan secara individual itu dapat berhasil jika
hubungan antara pembina dengan yang dibina tidak baik. Hal tersebut membutuhkan adanya rasa tanggung
jawab dan keikhlasan dari kedua belah pihak. Memang menjadi seorang pembina bukanlah merupakan tugas
yang mudah, mereka harus siap dan berusaha untuk mengubah sikap anak didik dari yang kurang baik
menjadi patuh dan disiplin sehingga kadangkala harus diterapkan sanksi. Untuk memperjelas bagaimana
pelaksanaan pendidikan agama Islam maka penulis menanyakan bagaimana pengalaman atau manfaat yang
anak didik rasakan setelah mengikuti kegiatan Pendidikan Agama Islam sebagai mana Bagas menuturkan
pengalamannya:

“Pengalaman setelah mengikuti Kegiatan adalah saya sekarang bisa mengaji”""’

“Pengalaman mengikuti kegiatan Pendidikan Agama Islam adalah saya sekarang bisa mengatur waktu dan

menjaga kesehatan.’//

“Pengalaman setelah mengikuti kegiatan Pendidikan Agama Islam adalah perubahan pada diri saya yang

sebelumnya tidak tahu tentang keagamaan jadi tahu. /*

109 Wawancara, dengan M.Firmansyah, Anak Binaan Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang, 22 Februari
2017

110 Wawancara, dengan Bagas, Anak binaan di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang. 16 Februari 2017

' \Wawancara, dengan M.Firmansyah, anak binaan Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang, 16 Februari
2017



“Pengalaman setelah mengikuti kegiatan Pendidikan Agama Islam adalah hati menjadi tenang"'"”

Dari hasil wawancara tentang pengalaman yang anak rasakan setelah mengikuti kegiatan
pendidika agama Islam di Lapas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan sudah sangat membantu dan
bermanfaat bagi anak binaan, dilihat dari apa yang mereka tuturkan, kebanyakan yang dulunya
belum mengertian banyak tentang agama, sekarang sudah mengertian dan bisa mengaplikasinya

dalam kehidupan sehari-hari.

B. Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Terhadap Anak
Binaan Kelas Il A di Lembaga Pemasyarakatan Palembang

Lembaga pemasyarakatan Palembang merupakan Lembaga yang Fasilitas dan kelengkapan
ditujukan bagi anak didik di Lembaga, secara umum dapat dikatakan lengkap.

Faktor penghambat sangat penting untuk diketahui, dengan adanya faktor penghambat bisa
ditanggulangi dan bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan, faktor penghambat pembinaan
mental keagamaan seperti yang bapak Fahriyuddin tuturkan selaku pelaksana dan pembina,
sebenarnya untuk pelaksanaannya sudah saya fasilitasi apapun itu.

“Untuk faktor penghambat antara lain yaitu latar belakang narapidana yang tidak sama,

dan perbedaan masa hukuman serta masuknya dalam LP yang tidak sama sehingga akan mepersulit

dalam keruntutan pemberian materi pembinaan, sehingga dalam menyerap materi yang diberikan

kurang. Adanya perbedaan masa hukuman serta masuknya dalam LP yang tidak sama”.""?

Dari penuturan bapak Faahriyuddin dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam
pelaksanaan pendidikan agama Islam ialah latar belakang napi yang berbeda atau tidak sama.
Kemudian Ibu Mulyati menjelaskan terkait faktor penghambat dari pelaksanaan pendidikan agama

Islam ialah.

112 \Wawancara, dengan Alex anak binaan Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang. 16 Februari 2017

113 Wawancara, dengan Ari anak binaan di Lembaga Pemasyarakatan PakjoPalembang, 16 2017

114 Wawancara, dengan bapak Fahriyuddin, selaku pembina di Lembaga Pemsyarakatan Pakjo Palembang, 17
Februari 2017



“Untuk penghambatnya minat narapidana mengikuti pembinaan keagamaan kurang
dibandingkan dengan keikutsertaan pada pembinaan’ '’

Dari penuturan ibu Mulyati dapat disimpulkan bahwa penghambat dalam pelaksanaan pendidikan
agama Islam terhadap anak binaan di Lembaga ialah Minat narapidana dalam mengikuti pembinaan
keagamaan Islam kurang. Sedangkan penuturan Alexsander menuturkan:” tidak ada penghambat baginya

dalam mengikuti kegiatan. Sedangkan hasil wawancara penulis dengan Fernando

"Kegiatan Pembinaan yang kami ikuti seperti Pengajian Baca Tulis Al-qur’an/ 1gro, sering mengalami
hambatan, baik dari Ustaz yang mengajar maupun dari kami (anak didik) yang belajar ataupun pegawai
yang mengeluarkan kami dan mengawal setiap ada jadwal Pengajian. Sehingga jadwal kegiatan sering tidak

tepat waktu dan waktu yang tersedia untuk belajar sangat kurang”.""’

Dari penuturan diatas dapat disimpulkan, bahwa hambatan dalam yang sering terjadi itu pembina
yang sering tidak ada, disamping itu juga kebanyakan anak didik yang kurang minat mengikuti kegiatan
keagamaan. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan faktor penghambat yakni:

1. Latar belakang narapidana yang tidak sama.

2. Perbedaan masa hukuman serta masuknya yang tidak bersamaan.

3. Minat narapidana mengikuti pembinaan keagamaan kurang.

4. Kemampuan narapidana dalam mencerna materi disampaikan tidak sama.

Berbicara mengenai kendala, menurut Junaidi selaku pembina dapat penulis kemukakan berdasarkan 3 (tiga)

komponen, yaitu

a. Struktur

Pembinaan anak secara perorangan memerlukan jumlah personil yang sangat banyak. Bahkan untuk

mencapai hasil ideal, diperlukan 1 (satu) pembina untuk membina secara khusus 1 (satu) anak.

15SWawancara, dengan ibu Mulyati Staf di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas | A Pakjo Palembang, 02
Maret 2017
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“Menurut Muhammad Junaidi Kondisi inilah yang tidak mungkin untuk diterapkan karena jumlah
pembina yang ada tidak mencukupi untuk membina anak didik di Lembaga, Anak yang jumlahnya ratusan
anak. Selain jumlah pembina, pembinaan secara perorangan ini juga memerlukan banyak adanya peran
serta dari psikolog, khususnya psikolog anak dan tokoh agama untuk memberikan bekal keagamaan pada

anak didik. 7?7

Menurut penulis aspek lain yang penting adalah kualitas dari pembina. Pembina yang dibutuhkan
adalah pembina yang benar-benar berkualitas dan sangat memahami masalah mengenai anak. Oleh karena itu
harus diperhatikan betul kualitas dari pembina. Pembina yang berkualitas berarti harus sering mengikuti
pendidikan khususnya untuk menangani masalah seputar anak nakal, oleh karena itu harus mempunyai dana
yang lebih agar pembina dapat mendalami pendidikan yang mendaalm seputar masalah anak, karena

pembina juga berperan penting dalam menggapai keberhasilannya pelaksanaan pendidikan agama Islam.

b. Substansi

Substansi lebih mengarah kepada peraturan yang telah ada khususnya mengenai anak itu telah
dijalankan dengan baik atau tidak. Selain itu, apakah peraturan perundang-undangan tersebut telah memenuhi
hal-hal yang berkaitan dengan perlindungan anak, berdasarkan pengamatan penulis, anak didik di Lembaga
banyak yang dijatuhi pidana penjara. Kondisi inilah yang akan membuat jiwa dan beban anak didik tersebut
semakin berat. Oleh karena itu, seharusnya peraturan perundang-undangan yang ada dapat digunakan bagi
kepentingan anak saja karena peraturan perundang-undangan yang berlaku sekarang ini cenderung

mengakibatkan stigma pada diri anak pelaku.''8

c. Kultur
Peran serta pihak lain sangat dibutuhkan dalam upaya rehabilitasi dan resosialisasi anak
didik. Pihak pertama yang harus memberi dukungan adalah keluarga. Anak didik yang ada di

Lembaga Pemasyarakatan ini kebanyakan jauh dari keluarga. Walaupun banyak di antara mereka

"Wawancara, dengan bapak Muhammad Junaidi pembina di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Pakjo
Palembang. 03 Maret 2017
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yang sering dikunjungi oleh keluarga, akan tetapi tidak sedikit pula yang jarang dikunjungi oleh

keluarga.

Selain keluarga, pihak lainnya adalah masyarakat. Lembaga Pemasyarakatan Anak sering
menerima adanya kunjungan sosial. Kunjungan sosial biasanya melibatkan lembaga masyarakat.

Menurut Omo Suratmo, selaku Kasi Binapi.

”Kunjungan sosial adalah waktu yang sangat tepat untuk mensosialisasikan anak didik
terutama yang akan keluar dari Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) agar anak didik itu

dapat diterima kembali ke dalam masyarakat.’’?

Pembina Lembaga Pemasyarakatan Anak memberikan penjelasan bahwa anak tersebut
sudah mendapatkan pembinaan dengan baik dan sudah mengikuti kegiatan lain sebagai bekal hidup
sehingga kepada anak didik tersebut hanya diperlukan untuk menghilangkan stigma buruk terhadap

anak tersebut.

Hal tersebut sangat penting karena apabila anak masih mempunyai stigma buruk dari
masyarakat maka anak akan cenderung melakukan perbuatan yang melanggar hukum lagi. Jadi,

menurut penulis, kegiatan pembinaan yang dijalankan sewaktu di Lembaga.

Kemudian menurut Fahriyudin dikatakan bahwa kendala-kendala yang lain adalah sebagai

berikut:

a) Hambatan yang bersifat personal yaitu, kurangnya kemauan atau niat dan kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh anak didik di lembaga.

b) Tenaga pengajar atau pendidikan yang kurang berkualitas.

119 Wawancara, dengan bapak Omo Suratmo, Binapi Di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo Palembang. 04
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c) Hambatan yang bersifat fasilitatif yaitu : peralatan yang digunakan buku-buku perpustakaan
yang jumlahnya masih terbatas, fasilitas untuk kegiatan yang jumlahnya terbatas, fasilitas
kesehatan yang masih sangat terbatas.

Adanya kendala yang dialami selama melaksanakan pembinaan mendorong Lembaga untuk
melakukan pemecahan terhadap kendala-kendala tersebut.
“Menurut bapak Fahriyudin akan dicari pemecahannya, yaitu dalam hal kurangnya kemauan
dan kemampuan yang dimiliki oleh anak didik, maka Lembaga Pembinaan Khusus Anak akan
berusaha untuk menyalurkan anak tersebut ke dalam program pembinaan melalui kegiatan yang

disesuaikan dengan niat maupun bakatnya . !2°

Bagi tenaga pengajar yang membimbing anak didik, akan dibekali dengan pelatihan.
Departemen Agama sebagai institusi yang berwenang mengembangkan ada tiga faktor penting

yang sangat berperan dalam proses pembelajaran.

a. Faktor Guru yakni faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kualitas pengajaran, yang
meliputi kemampuan dasar yang dimiliki oleh guru baik bidang kognitif, seperti penguasaan
bahan, keteladanan, sikap mencintai profesinya, dan bidang perilaku seperti keterampilan
mengajar, dll

b. Faktor Siswa, hal yang mempengaruhi kualitas pembelajaran Pendidikan Agama yang datang
dari siswa di antaranya kemampuan siswa, motivasi belajar, minat, perhatian, sikap dan
kebiasaan belajar dan beribadah.'?!

c. Faktor Lingkungan, faktor ini turut mempengaruhi kualitas pembelajaran Pendidikan Agama.

Adapun kondisi lingkungan tersebut antara lain:

120 Wawancara, dengan bapak Fahriyuddin, Bimaswat di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas | A
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1. Suasana belajar.
Suasana belajar yang lebih demokratis lebih kondusif bagi pencapaian hasil belajar yang
optimal dibanding dengan suasana belajar yang kaku, disiplin yang ketat dengan otoritas

sSeorang guru.

2. Fasilitas dan sumber belajar yang tersedia, guru merupakan satu satunya sumber belajar di
kelas. Situasi ini kurang menunjang kualitas pengajaran di kelas, sehingga hasil belajar yang
dicapai oleh siswa tidak maksimal. Kelas harus diusahakan sebagai laboratorium belajar
bagi siswa.

Diakui, bahwa dalam dinamika masyarakat agama menuntut seluruh komponen warganya
untuk dapat berpacu dalam sikap, gerak, dan perilaku yang bersifat internal keluarga maupun
eksternal masyarakat luas. Dalam masyarakat yang majemuk pengaruh timbal balik antara agama
dengan masyarakat sangat lekat. Oleh karena peranan agama yang dikaitkan dengan nilai-nilai
sosial keagamaan sangat mempunyai pengaruh positif terhadap diri seseorang. usaha ini dilakukan
agar dapat diteguhkan imannya terutama memberi pengertian agar narapidana dapat menyadari
akibat-akibat dari perbuatan yang benar dan perbuatan yang salah, dilaksanakan melalui ceramah
agama, baik Hindu, Islam maupun Kristen yang sudah terjadwal secara rutin bertempat di Aula

Lapas.'?

Dalam pembinaan keagamaan kami Membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi
manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindakan pidana
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif dan berperan dalam

pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.

122 Wawancara: Sunu Istiqgomah Danu S. Psi, kamis 17 juni 2017).



TABEL XVI

REKAPITULASI JAWABAN ANGKET

JAWABAN
A B C D Jumlah
f P f P F [P |F p F p
50 [86.20% | 8 [1380% | O (0% | 0 | 0% | 58 100 %
46 [ 7931% | 12 [2070% | 0 [0% | 0 | 0% | 58 100 %
47 [81.07% | 11 [1896% | 0 [0% | O | 0% | 58 100 %
29 | 50% | 29 |50% 0 [0% | 0 | 0% | 58 100 %
52 | 8965% | 6 [1035% | 0 [0% | O | 0% | 58 100 %
40 |6896% | 18 [31.04% | O |0% | O | 0% | 58 100 %
45 | 7159% | 13 [2241% | O |0% | O | 0% | 58 100 %
30 | 5173% | 28 |4827% | O |0% | 0 | 0% | 58 100 %
21 | 36.20% | 37 [6380% | 0 |[0% | 0 | 0% | 58 100 %
28 | 48.27% | 30 [51.73% | 0 |0% | 0 | 0% | 58 100 %
53 [91.38% | 5 [862% | O [0% | O | 0% | 58 100 %
40 |[68.96% | 18 [31.04% | 0 [0% | O | 0% | 58 100 %
58 | 100% | 0 |[0% 0 [0% | 0 | 0% | 58 100 %
25 | 43.10% | 33 [56.90% | 0 [0% | 0 | 0% | 58 100 %
49 | 8448% | 9 |1552% | O |0% | O | 0% | 58 100 %
613 257 0 0 870




Sebelumnya menemukan jawaban dari hasil akhir persentase maka terlebih dahulu penulis
paparkan rekapitulasi jawaban agket diatas,dimana melalui rekapitulasi diatas dapat kita lihat secara
total jawaban dari option yang diberikan. Selanjutnya sesuai dengan teknik analisa penulis

menggunakan rumus:
P = % x 100 %
Maka
F = FA+FB+FC+FD
F=613+257+0+0
F =870
Dengan demikian, maka diketahui:
F =870
Na =613

Nb = 257

Maka selanjutnya kita masukan kedalam

a P = §x100%:§x100%:7o.46%

613

b. P §x100%=%x100%=29.54%



c. P = §x100%=%x100%=0%

613

d. P §x100%=ﬁx100%=%

Dari persentase angket diatas dapat kita lihat persentase ditujukan oleh poin A lebih besar,
yaitu sebesar 70.46%, maka option B, C, dan D kita abaikan (tidak terpakai) karena menpunyai nilai
sangat kecil. Dengan demikian ini berarti Pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap Narapidana
di Lembaga Permasyarakat Anak Kelas Il Palembang sudah berjalan efektif. Hal ini sesuai dengan
jawaban angket yang telah dijawab oleh narapidana yang berada di Lapas Anak kelas I A dan
wawancara langsung dengan Pembina. Setelah menganalisis jawaban angket ini maka ditemukan
bahwa jawaban narapidana terhadap Pelaksanaan pendidikan Agama Islam di Lembaga
Pemasyarakatan Palembang sudah berjalan efektif. Dalam pembinaan di Lapas anak kelas Il A ini
saya melihat kebanyakan narapidana sudah sadar apa yang telah terjadi pada dirinya, Kesalahan apa
yang mereka lakukan selama ini sehingga mereka merasakan apa akibat dari semua kesalahannya.
Pendekatan dengan agama merupakan suatu cara yang sangat bagus dalam membantu mereka dalam

memperbaiki sikap, perilaku, dan kepribadiannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dalam pembahasan dan analisa data, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembinaan keagamaan dalam merehabilitasi narapidana di Lapas Anak Kelas Il A
Palembang sangat efektif sesuai dengan hasil jawaban dari angket, yaitu sebesar 70.46%.
Pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap anak binaan Kelas Il A dilaksanakan setiap
hari, dengan membiasakan shalat lima waktu berjama’ah, zikir bersama sebelum shalat dan
pengajian serta belajar baca tulis Al-Qur’an, sudah berjalan dengan sangat baik, dan sudah
dapat dikatakan efektif.

2. Faktor-faktor yang menghambat yakni struktur, substansi, dan kultur. Pada struktur,
pembinaan anak memerlukan kuantitas dan kualitas dari tenaga pembina yang berhadapan
langsung dengan anak didik.

a. Latar belakang anak binaan yang berbeda atau tidak sama.
b. Perbedaan masa hukuman anak didik, dan masuknya tidak sama.

B. Saran
Dalam mewujudkan pendidikan anak narapidana di Lembaga Pemasyarakatan, perlu adanya

komunikasi dan koordinasi antara petugas Lembaga dengan keluarga anak didik, agar proses

pendidikan di Lembaga Pemasyarakatan Palembang dapat tercapai dan berhasil dengan baik.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

A. Deskripsi Wilayah penelitian
1. Profil Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I A Pakjo Palembang.
2. Sejarah Berdirinya Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas | A Pakjo Palembang.
3. Visi dan Misi LPKA Pakjo Palembang.
4. Tujuan dan Motto LPKA Pakjo Palembang.
B. Keadaan Pegawai LPKA Pakjo Palembang.
1. Jumlah Pegawai LPKA Pakjo Palembang.
2. Struktur Organisasi Pegawai LPKA Pakjo Palembang.
3. Tingkat Pendidikan Pegawai LPKA Pakjo Palembang.
C. Keadaan Anak didik/Binaan LPKA Pakjo Palembang
1. Jumlah Anak Didik/Bianan
2. Tingkat Pendidik Anak didik/Binaan LPKA Pakjo Palembang.
D. Keadaan Sarana dan Prasarana
1. Keadaan Gedung.
2. Jumlah Ruang Belajar.

3. Jumlah Kantor.



ANGKET

I. PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data dalam menyelesaikan karya ilmiah penulis yang
berjudul, “Pelaksanaan Pendidikan agama Islam Terhadap Anak Binaan Kelas I A Di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pakjo Palembang”. Untuk itu pengisian angket ini tidak ada kaitan
dengan nilai dan nama baik anda selaku siswa. Bacalah terlebih dahulu dengan baik seluruh pertanyaan
sehingga anda dapat lebih mengerti maksudnya. Akhirnya atas jawaban yang diberikan kami ucapkan terima

kasih.

I1. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Tulislah identitas anda dengan jelas!
2. Jawablah pertanyaan dengan sejujur-jujurnya!
3. Berilah tanda silang (X) atau kurung pada salah satu jawaban yang anda anggap paling tepat!
I11. IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Kelas
Jenis Kelamin

IV. PERTANYAAN

1. Apakah pendidikan Agama Islam membantu anda dalam beribadah?
a. Ya b. Cukup c. Tidak
2. Apakah pendidikan Agama Islam membantu membiasakan baca Al-Qur’an?

a. Ya b. Cukup c. Tidak

3. Apakah pendidikan agama Islam membantu anda melatih kesabaran ?



a. Ya b. Cukup c. Tidak
4. Apakah pendidikan agama Islam membantu anda berpeilaku baik ?

a. Ya b. Cukup c. Tidak

5. Apakah pendidikan agama Islam membantu anda bersosialisai sesama?

a. Ya b. Cukup c. Kurang d. Tidak

6. Apakah pendidikan agama Islam membantu anda memperbaiki pola hidup?
a. Ya b. Cukup c. Kurang d. Tidak
7. Apakah pendidikan agama Islam membantu anda dalam menghafal ayat-ayat pendek al-Qur’an ?
a. Ya b. Cukup ¢. Kurang d. Tidak
8. Apakah pendidikan agam Islam membantu anda dalam menambah keimanan?
a. Ya b. Cukup ¢. Kurang d. Tidak
9. Apakah pendidikan agama Islam membantu anda dalam membentuk kepribadian ?
a. Ya b. Cukup ¢. Kurang d. Tidak
10. Apakah materi yang disampaikan guru pendidika agama Islam mudah di mengerti ?
a. Ya b. Cukup c. Kurang d. Tidak
11. Apakah anda menyukai pembelajaran pendidikan agama Islam?
a. Ya b. Cukup c. Kurang d. Tidak
12. Apakah anda membiasakan berdo’a ketika memulai kegiatan?
a. Ya b. Cukup c. Kurang d. Tidak
13. Apakah anda menyesali kesalahan yang telah dilakukan ?
a. Ya b. Cukup c. Kurang d. Tidak
14. Apakah anda sering mengikuti pengajian ?
a. Ya b. Cukup c. Kurang d. Tidak
15. Apakah anda mampu memimpin pengajian ?

a. Ya b. Cukup c. Kurang d. Tidak



PEDOMAN OBSERVASI

No. Uraian Jumlah Kondisi Keterangan
1. Ruang Ka. LP

2. Ruang wakil Ka. LP

3. Ruang Kesiswaan LP
4, Ruang Guru LP

5. Ruang pelayanan ADM
6. Ruang perpustakaan

7. Ruang mushollah

8. Ruang kantin LP

9. Ruang toilet

10. | Ruang gudang

11. | Ruang BP/BK

12. | Ruang Uks

13. | Ruang Kelas

14. | Ruang Pramuka

15. | Ruang tidur

16. | Ruang mandi

17 | Ruang keterampilan




PEDOMAN OBSERVASI

Pelaksanaan Penidikan Agama Islam
Anak Binaan

Klasifikasi Hasil

Baik

Kurang

1. Proses pelaksanaan pendidikan

Agama Islam yang dilaksanakan

2. Respon siswa terhadap pendidikan

Agama Islam.

3. Metode yang digunakan guru

dalam penyampaian materi .

4. ketersediaan buku sebagai sumber
belajar.

5. Ketersediaan fasilitas sebagai
penunjang keberhasilan belajar
sehingga tercapainya proses
pelaksanaan pendidikan agama

Islam




A. ldentitas Informan

Hari/tanggal :

Waktu :

B. Sasaran Wawancara

Pelaksanaan pendidikan keagamaan Islam pada anak didik/binaan dan faktor-faktor

penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap anak binaan kelas 1l A di Lapas Pakjo

Palembang.

C. Butir-butir Pertanyaan

7.

8.

9.

Daftar pertanyaan wawancara Pembina

. Secara umum apa saja pembinaan yang diselenggarakan di LP ini?

. Dalam hal ini, Bapak/Ibu bertugas sebagai apa?

Adakah cara tertentu agar pembinaan keagamaan itu berhasil di terapkan ?

Bagaimana pembagian materi pembinaan? Apakah disesuaikan dengan jenjang pendidikan? Atau
sama rata?

Bagaimana metode yang digunakan?

Pernahkah metode-metode ini mengalami perubahan? Jika pernah mengapa?

Kapan pendidikan Agama Islam dilaksanakan? (seminggu sekali, satu bulan sekali)

Sejauh ini apakah ada pengaruhnya terhadap narapidana?

Apa hambatan dari pelaksanaan pembinaan keagamaan ini?

10. Bagaimana mengatasi hambatan-hambatan itu?

11. Di samping pembina dari dalam LP, apakah pernah mendatangkan dari luar?

12. Jika pernah, apa pertimbangannya? (mengapa memilih ustad itu, bukan yang ini)



A. ldentitas Informan

Sasaran Wawancara

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang diikuti anak didik/binaan dan Faktor penghambat

Pelaksanaaan pendidikan agama Islam di Lapas.

B. Butir-butir Pertanyaan

Daftar pertanyaan wawancara anak didik/binaan LPKA

1.

2.

10.

11.

12.

Sejak kapan Anda mengikuti pendidikan agamalslam di LPKA?

Secara umum pendidikan agama Islam yang diselenggarakan di LP ini?

Pembinaan keagamaan apa saja Anda ikuti?

Siapa saja yang mengisi kegiatan pembinaan keagamaan?

Bagaimana metode yang dilakukan? (berdasar situasi, individu, kelompok ‘“ceramah,
diskusi?

Sejauh ini, bagaimana kesan Anda tentang metode penyampaian yang telah dilakukan oleh
para pembina?

Menurut Anda, metode apa yang paling sesuai untuk penyampaian pembinaan keagamaan di
LP?

Materi apa saja yang disampaikan oleh pembina keagamaan di LP?

Diantara materi itu, materi apa yang paling Anda sukai?

Bagaimana pembagian materi? Apakah disesuaikan dengan jenjang pendidikan ? atau sama
rata?

Bagaimana manfaat yang Anda rasakan dari pembinaan keagamaan terkait dengan status
anda sekarang?

Adakah hambatan-hambatan yang anda alami dalam mengikuti pembinaan keagamaan Islam

di LP ini?
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Foto Wawancara dengan anak di taman Lapas Pakjo
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RIWAYAT HIDUP

Hasni Marya Ulfa Sari dilahirkan di desa Beringin Makmur I, Kec. Rawas
Mlir, Kab. Muratara. pada tanggal 03 Juli 1992. Berasal dari keluarga yang sederhana
yaitu Ayah Abdul Latif dan Ibunda Nur Laili yang merupakan Ibu Rumah Tanggadi
keluarga tercinta. Sekarang Hasni sudah menikah, suami saya bernama cecep
Honzen, saat ini tinggal bersama suami di jambi, hasni terlahir empat bersaudara,
saya sebagai anak sulung, saya memiliki Adik bernama Syarif Abdul Muttakin. A.
Md.T. yang saat ini sudah bekerja di PT. Pertambangan di Tanjung Enim, Kemudian
adik-adik saya bernama Novera Kurnia Wati ia adalah adik saya yang kedua, saat ini
ia melanjutkan studinya di Perguruan Tinggi Ilmu Kesehatan Aisyiyah Palembang,
Kemudian adik saya yang ketiga Ramadhan Saputra ia merupakan adik kami bungsu,
sekarang masih sekolah kelas IV SD, di desa Beringin Makmur II. Bingin Teluk.

Pada awalnya, Hasni yang bercita-cita menjadi guru ini sekolah di SD Negeri
3 Bingin teluk (2004), kemudian melanjut ke SMP Bingin Teluk. (2007). Setelah itu
melanjut ke MA Pondok Pesantren Al-Azhaar Lubuklinggau. Pernah menjadi
Pengurus Ikatan Santri Al-Azhaar (IKSAL), menjabat sebagai Ka. Bagian Ibadah
(BAPEDAH ) dan Bagian Kebersihan tahun 2009-2010. Setelah itu, Hasni lanjut
studi ke Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, Fakultas Tarbiyah
& Keguruan, Prodi Pendidikan Agama Islam.
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JLInspektur Marzuki KM.4,5 Telp. (0711) 411348
PALEMBANG

SURAT KETERANGAN
Nomor: W6.PAS.2-UM.01.01-172
Yang Bertanda tangan di bawah ini, Kepala Lembaga Pembinaan Khusus Klas
iletabang dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah
ilembang :

Nama : Hasni Marya Ulfa Sari

NIM : 10210721

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Telah melakukan penelitian terhadap Anak didik Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas [
alembang dari tanggal 16 Februari sampai dengan 10 Maret 2017 untuk keperluan penulisan
kripsi dengan judul "Pelaksanaan Pendidikan Keagamaan Islam Anak Binaan Kelas II A di
embaga Pemasyarakatan Palembang".

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dipergunakan sebagaimana
1estinya.

Palembang, 03 April 2017

Kepala

G LINTANG HARDIMAN, SH, MH 4V
NIP.19670620 199303 1 001



ADEN FATAH
PALEMBANG
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UIN RADZN FATAH PALEMBANG
Nomor : B-4231Un.09/11.1, PP.009/10/2016
Tent:ng
PENUNJUKKAN PEMBIMBING SKRIPSI

AN FAKUJLTAS TAPB™AH ™"AN KEGURUAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG
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Menetapkan
FERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan:

1. Bahwa untuk mengakhiri Program Sarjana bagi seorang mahasiswa perlu ditunjuk
ahli sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua yang bertanggung
jawab untuk membimbing mahasiswa/i tersehut dalam rangka penyelesaian

. skripsinya.

2. Bahwa untuk lancarnya tugas-tugas pokok tersebut perlu dikeluarkan surat

kepu tusan tersendiri.
1. Peraturan Menteri Agama R No. 1 Tahun 1972 jo. No. 11974
2. Peraturan Menteri Agama RI No. 60 Tahun 1972
3. Keputusan Senat IAIN Raden Fatah No. XIV Tahun 1984
4. Keputusan Senat IZIN Raden Fatah No. 11 Tahur. 1985
5. Keputusan Rektor [AIN Raden Fatan No. B/1I-VUP/201 tgl 10 Juli 1991

MEMU (USKAN

Menunjuk Saudara 1. Alimron, M.Ag = NIP. 19720213 200003 1 003
- 2 Maurdeli, M.A. NIP. 19710703 20070 1 004

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Kegnruan UIN Raden Fatzh Palembang masing - masing
sebagai Pembimbirg Utama dan Pembimbing Kedua skripsi mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguru:an atas nama saudara :

Nama :  Hasni marya ulia sari
NIM : 10219721
Judul Skripsi . Pelaksanaan p-udidikan keagamaan islam anak binaan kelas I A

di lemhaga permasyarakatan pakjo Palemb:ng,

Kepada Pembimbing Utama dan Pembi.nbing Kedua tersebut diberi hak sepenuhnya
untuk merevisi judul / kerangka dengan sepengetahuan Fakultas.

‘Kepadanya diberikan honorarium sesiai dengan ketentuan yang berlaku masa bimbingan

dan proses penyelesaian skripsi diupayakan minimal 6 (enam) bulan.

Ketentuan ini mulai berlaku sejak tagggal dxtetapkan oleh Fakultas.
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@ /Dr. H. Kasinyo Harto, M. Agiq
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1 Rektor UIN Raden Fatah Palembang
2. Mahasiswa yang bersangkutran
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REKAPITULASI NILAI UJIAN KOMPREHENSIF
PROGRAM REGULAR FAKULTAS TARBIYAH

IAIN RADEN FATAH
HARI / TANGGAL UJIAN : Selasa / || Maret 2014
KELOMPOK : 1 (Satu)
PROGRAM STUDI : PAI (Pendidikan Agama Islam)
No Nim Nama - Nilal w“
1 n Ml A4 \4 vi Vil Angha | Huref
1 10 21 0094 Mellina Astuti 70 60 78 66 76 82 86 74 [
2 10210020 _|Anggl Depriansyah 70 62 76 65 68 72 86 |71285] 8
2 10210019 JAndriansyah 70 60 76 82 6 80 8€ 75,714 L]
4 10210721 |Hasnl Maria Ulfa Sarl 70 62 77 73 76 82 86 |75143] B
5 20210701 Anﬂun Purmata Vicky 75 61 80 65 86 24 86 76,714 B
6 10 21 0105 Muhammad Hidayatullah 75 60 77 72 68 82 86 74,286 B
9 10210085  JMetalia Syanfir R 1 ®0 15 1% 2 [3 1% %
8 10210128 Rizka Suciani Putri 70 62 76 68 7€ 82 86 |74286] 8
-9 102 onzov_ lAtm;d _k_ﬁlszg_m' 7= 60 77 67 68 73 86 72,286 B

Keterangan
Mata Uji

I : Metodolngi Perbelajaran PAI

Il :Perencanaa Sistein Pembelajaran PAI -
1T : Materi PAI

IV :Bac. Tu'is Alcur'an (BTA)

V' :Media Pembelajaran PAl

V1 . Telaah Kv-ikulum

VIl : Pengembangan Sistem Fvaluasi PAI

Interval Nilai
86 -100 =
70-85 =B
60-69=C
56-59=D
<56=E

Ketua Prodi PAl,
Fuk. Tarbiyah IAIN Reden Fatah

Ak

Zuhdiyah, M.A
NIP. 19720824 200501 2 001

Palembang, Marct 2014
Sckretaris P ‘odi PAl,

NIP. 19720213 200003 1 002
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TRANSKRIP NILAI SEMENTARA
PROGRAM SARJANA 5.1

NAMA - HASNI MARYA ULFA SARI

TEMPAT, TANGCAL LAH!IR  : ,03JULl 1992

NIM - 10210721

PROGRAM STUDI
FAKULTAS
TANGGAL LULUS
NOMOUR WAZAH

. Pendidikan Agama Islam
- Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

No. | Kode iiK Nama idata Kuliah SKS | Nilai | Angka Kredit
1 INS 001 Pancasila 2 B 6 b
2 INS 002 Pendidikan Kewarganegaraan 2 B 6 "
3 INS 102 Bahasa Indonesia 2 8 8 —
4 INS 103 Bahasa Inggris | 2 c 4 _—
5 INS 104 Bahasa Arab | 5 A 12—
B INS 165 Ulumul Hadits 2 A 8 e
7] INS106 | Ulumul Quran 2 3 5 -
8 INS 107 'ADABD/ISC 2 B 5 o=
a INS 108 Fisafat Umum 2 B 6 -
10 | 14S 109 limu Kalam 2 B 6 -
11 INS 110 Metodologi Studi Islam 4 B 12 e
12 | INS 201 Ushul Figh 2 ) 6 .y
T 13| INS202 | Tafsic = 2 B N
14 | INS203 Bahasa Inggris I! 2 A 8 -
15 | INS2c4 Bahasa Arab Il 3 A 12 o
16 | INS 207 Metodologi Penelitian 2 | B G _—
17 | INS 208 Figh 4 A 16 W
18 INS 210 Sejarah dan Peradaban Islam 2 B 6 —
19 | INS211 limu Tasawuf 2 A 8 s
20 | INS 302 Hadist 2 = 6 -
21 INS 303 Bahasa Inggris Il 2 C 4 L —
22 | INS 701 Pembekalan KKN 2 A 8 .
23 | INS 801 KKN 2 A 8
24 | PAIS501 limu Jiwa Belajar 4 B 12 —
25 PAI 503 Pengembangan Kurikulum PAI 4 C 8 ko
26 | PAIS505 Perencanaan Sistem PAI 4 A 16 -
27 | PAI505a Statistk 4 8 12 L~
28 PAI 506 Pengembangan Sistem Evaluasi 4 C -8 J_L/

“
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Acc untuk ujian komprehensif
dan munaxsah sheipsi
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ll’gf&:}au Fakultas 1imu larblyan dan l&eguruan
Jin. Prof. KH Zaenal Abidin Fikri KM 3.5
Telp (0711) 352247, Fax. (0711) 354668, =" ebsite: hip /iradenfitah.ce.id, Ematl:torbtyah@radenfitah.ac.id
29 PAl 514 Materi Pendidikan Agama Islam 6 B 18—
30 PAI 703 Media Pengajaran PAI 4 A " k.-
31 PAI 704 Telaah Kurkulum PAI di MTS dan MA 4 B 12 —
32 PAI 705 Telaah Kurkulum PAI di SLTP dan SMU 4 B 12 ko
33 | PAI707 Kompatensi Guru PAI 4 ¢ 8 .
34 PAI 708 Pengelolaan Pengajaran PAI 4 A T -
35 | PAI708a Bimbingan dan Konseling 4 B “|: e s T
3 | PAI709 | Motodologi Pengajaran PA! ) B 12 -
37 PAl 709a Qiraatul Kutub 4 C 8 o
38 PAI 710 Masailul Fighiyah 4 1 ] 12 R
29 PAI 711 limu Jiwa Agama 2 A 8 .
40 PAI 712 limu Jiwa Perkembangan 2 B 6 (-
41 PAl 715 Sejarah Pendidikan Islam 2 A 8 —g_,-
42 TAR 101 limu Pendidikan 2 B 6 A—
2 TAR 201 Psikologi Pendidikan 2 A 8 g
2l TAR 301 Administrasi Perdidikan 2 A 8 R
45 TAR 601 Micro Teauning / PPLK | 4 B 12 —
46 TAR 701 PP.K!! A A 1o R
47 TAR 702 Filsafat Pendidikan islam 7 A 8
48 TAR 703 Praktek Penelitian Pendidikan 4 A 16 (s
49 TAR 704 Sosiologi Pendidikan 2 A 3 (a—
50 TAR 707 Kapita Selekta Pendidikan 2 B 6 2
51 TAK 710 Pemikiran Modem dalam Islam 2 B 6 e
JUMLAH: 146 470
indeks Prestasi Kumulatif (IPK) : 322
Predilat Ke!ulusan % ag, 30 MARET 2017
30 - wot ogram Studi PAI
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\SURATKETERANGAN

Nomor  :In. 03/IL. I/PP.009/ 35 /2014

Berdasarkan penelitian yang kami iakukan tchad..,, Llasiswa /i :
Nama - HASNI MAR 74 ULFA SAR

NIM {02 (072 |

Semester/Jurusan: & /—\_C“'b; 7’a\"/\)m

. .Program Studi : ST

F.ami berpendapat hah'va mahasiswa/i yang tersebut diatas ( Sudah / belum )
Bebas mata kuliah ( teeri, praktek dan mata kuliah non kredit) dengan
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Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scbenamya untuk digunakan dengan
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| UJIAN MADRASAH
1. | Pencidikan Agama : P
.AQurEn-Hadis 00 0 WIS A | e 6 L - bgb ........
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4 |Batasabesn - | L R 6:00. .
5. | Bahasa Inggris - e . 650 .
D] SCiara i L Ly el L S SR B e Pt 650 ....... -
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG

LEMBAGA PENGABDIAN MASYARAKAT (LPM)
JI. Prof. KH. Zainal Abidin Fikri Telp. (0711) 354668 Kode Pos : 30126 Palemoang

SERTIFIKAT

SRR L L I N UG A S ———

Nomor : In.03/8.0/PP.00/ 1909 /2012

Diberikan kepada

Nama - Hasni Maria Ulfa Sari

NIM : 10210721
Fak/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam (PAI)

Yang telah Lulus Ujian Program Intensif Pembinaan dan Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)!
yang diselenggarakan oleh Lembaga Penigabdian Masyarakat (LPM)
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